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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Pendidikan Keluarga Berbasis Gender Dalam Perspektif
Masyarakat Desa Jedongcangkring Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo".
Adapun yang menjadi fokus dari studi ini adalah mencari sedetail-detailnya tentang

ayah dan ibu serta antara anak laki-laki dan perempuan dalam keluarga dengan

rumusan masalah sebagai berikut: (l)Bagaimana pandangan Masyarakat Desa

Jedongcangkring tentang kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua?; (2)

Bagaimana pandangan Masyarakat Desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang

keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua?; (3) Bagaimana pandangan

Masyarakat Desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang Keadilan orang tua

dalam memberikan pendidikan terhadap semua anak dalam prespektif gender?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif karena data yang

disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Dengan bantuaan

bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti buku-

buku, majalah, dokumen, catatan, dan sebagaimya. Untuk menjawab semua

pertanyaan dalam skripsi ini ditempuh dengan penelitian teoritis dan empiris, dalam
penelitian teoritis penulis menggunakan metode induksi, deduksi, komparasi.

Sedangkan dalam penelitian empiris penulis mengumpulkan data dengan

menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi.
Dari penelitian ini, hasil yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa

Pandangan masyarakat Desa Jedongcangkring (1) tentang kewajiban mendidik anak

bagi orang tua adalah suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan. Karena mereka
menganggap bahwa anak adalah tanggung jawab yang diamanahkan oleh Allah untuk
diberi pendidikan dan pengajaran. Menurut mereka yang berhak atau yang

berkewajiban dalam mendidik anak-anaknya adalah kedua orang tua. (2) Tentang

keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua, mereka berbendapat bahwa
orang tua harus bisa menjadi contoh serta panutan bagi putra-putrinya dalam hal ini
peran ayah serta ibu untuk menjadi teladan bagi anak-anaknya sangatlah besar,

karena ayah dan ibu adalah sosok model yang akan selalu ditiru dan dijadikan rujukan
bagi putra-putrinya dalam menghadapi kehidupannya. (3) Tentang Keadilan orang tua

terhadap semua anak dalam memberikan pendidikan. Mereka berpendapat bahwa
berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak adalah suatu hal yang seharusnya.

Menurut mereka Adil adalah sikap proposional yang tidak memprioritaskan
(menomorsatukan) yang satu dengan yang lain. Bagi mereka Orang tua tidak boleh
membeda-bedakan sikap terhadap anaknya. Sebagian anak mendapatkan perlakuan
yang kurang adil karena dipengaruhi faktor tertententu. Dan ada yang beranggapan
bahwa pemberian kesempatan dalam mengenyam pendidikan secara tidak adil tidak
akan memberikan dampak apapun Orang tua tidak boleh mengabaikan anak yang

lebih lemah dan memprioritaskan yang lebih kuat, serta tidak boleh memberi
perhatian yang lebih terhadap yang satu.Demikian pula dalam bidang pendidikan,

bagi mereka Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang sama.

VI
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BAB I

PENDAHTTLUAI\

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan

dan perubahan tingkah laku peserta didik, yang mengarah terbentuknya suatu

kepribadian. Salah satu kepribadian yang ingin diwujudkan melalui proses

pendidikan adalah tebentuknya pribadi yang mandiri supaya tidak menjadi

beban sosial.r Seseorang yang memiliki kemandirian akan mampu mengambil

sebuah keputusan dan mampu menangkal intervensi negatif dari luar dirinya,

sehingga menjadi kreatif-produktif dan bisa berguna bagi masyarakat.

Pendidikan pada hakikatrya adalah sebuah suatu proses memanusiakaan

manusia secara sadar, manusiawi dan terus menerus agar ia dapat hidup dan

berkembang sebagai manusia yang sadar akan hak dan tanggungiawabnya,

sehingga manusia bisa menunaikan kewajibannya sebagai makhluk sosial dan

individu yang baik.

Pendidikan merupakan Hak Asasi Manusia, bahwa pendidikan itu

merupakan hak semua onrng tanpa membedakan latar belakang agama, asal ras,

keturuna, suku budaya dan lain sebagainya. Dasar-dasar hukum hak-hak

pendidikan itu terdapat dalam banyak ketentuan hukum. Deklarasi Universal

'H. Djohar, Pendidileon Stmtegi Atumatif Pendidil<an UnnkMasa Depan, (Yogyakarta:

LESFr,2003), h. 9.

I
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2

HAIvI, konvensi Internasional tentang hak ekonomi, sosial dan budaya,

konvensi tentang penghapusan semua bentuk diskriminasi rasial, konvensi

tentang hak-hak anak dan konvensi melawan diskriminasi dalam pendidikan

yang mengatur masalah pendidikan bagi semua orang.

Sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai Hak Asasi Manusia,

hak pendidikan warga negara Indonesia di atur dalam Undang-Undang Dasar

1945 pasal 31 ayat l, yang berbunyi: "Tiap-tiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan yang sama".2 Serta sebagai wujud kepedulian bangsa

Indonesia terhadap pendidikan, maka dicetuskan dalam rumusan pembukaan

UIID 1945 yang sekaligus merupakan tujuan nasional bangsa yang berbunyi

"melindungi segenap bangsa Indeonesia dan tumpah darah dan untuk

memaj ukan kesej ahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa."3

Urgensi pendidikan dilihat dari sudut pandang agama Islam banyak

dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadist Rasulullah SAW. Dalam Al-Qur'an,

manusia menempati kedudukan istimewa dalam alam semesta ini. Dia adalah

khalifah dr muka bumi . sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah : 30.

Tentang konsep Lholifah yang berbunyi:

2 [fUD Negara RI Tahun 1945 Setelah Amandernen keernpat, (Sur$4'a: Kaya Gernilang,
2m,4),h.23.

'ut D,Ibid, h. 2.
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu betfirrnan kepada lnra malaikat:
"Sesunggrhnln Aku hendak menjadikan seorang k:haliJizh di
muka bumi." mereka berlam: "Mengayt Engkau hendak
menjadikan (khaltfuh) di bumi iu orang )ung alan membuat
kerusalran padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senaniasa berasbih dengan menuji Engkau dan mensucikan
Engkau? " Tuhan belfirman: "Sesungguhnya Aht mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.'4

Karena manusia sudah diberi kemuliaan berupa akal maka kewajiban

manusia adalah mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Salah

satunya melalui proses belajar. Allah SWT sangat menghargai dan memuliakan

kepada hamba-Nya yang berusaha untuk menuntut ilmu sebagaimana firman-

Nya dalam QS. Al-Mujadalah : 1 l, berbunyi:

'fi CkJ-i;:i:ti ,+rai =).l;it"r< b$t\3Lcr-ifi 4]i

e.;fri -* e-ii'xi €itr4it tr4 k$b""€

-/, i. -t': i ,-
__l_LJ cl Le )b"^<j:JJ.4.. d -

ofi)t eJtV
I --al. t -

J"r4l lrt-l

,,

II t-t)t "6";a

Artinya: Hai orang-orang benman ap.bila l<amu dilatakan kelndamu:
"Berlapang-lapnglah dalan majlis", Maka lapanglanlah niscaln

a Departemen AgamaR\ Al Qur'an dan Terjemoh4va, (lelitrta: PT. Seraj4a Santra, 1994), h
13.
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(d,,rrdJ+lr orJ) a;!l;ll 3 # d3 ,Fq-A #t +l
Artinya : "menunhtt ilmtr in vajib bagi muslim dan muslinah".(HR.

Bukhoi Muslim)6

Konteks muslim dalam hal ini adalah orang Islam baik laki-laki

maupun perempuan.T Kewaj iban menuntut ilmu merupakan hak setiap orang

tanpa membedakan wama kulit, bahasa, suku maupun jenis kelamin. Dengan

prinsip demokrasinya Rasulullah SAW mengajarkan kesamaan dan kesetaraan

derajat manusia. Setiap manusia diberikan potensi masing-masing yang waj ib

dikembangkan, siapa yang mau berkembang maka ia vang akan lebih cepat

untuk maju, sebagai bentuk kebebasan dan kesempatan yang diberikan seluas-

luasnya agar manusia tidak mendzalimi fitrahnya.

Allah SWT memberikan kelebihan dan kelurangan pada setiap

makhluknya. Demikian juga manusia laki-laki atau perempuim juga dibenkan

t Ibid, h.9lo.
o knam Bukhori, ,fi ub Shohih Muslim iuz 7, Dar al-Fikr, h.78.

' Zaitmalr Subhan, fals ir Kebencian Studi Biqs Getder Dalon Talsir AlQurbn, (Jog,akrta
LKrS, 1999), h. 16l.

Allah akan memberi kelalnngan untuknu. dan apabila dikatalan:
"Berdiilah lramu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang<trang yng diberi
ilmu pengetahuan beberaln demjat. dan Allah Maha mengelahui apa
yang karru kerjakan.)

Nabi Muhammad dalam sabdanya juga memerintahkan kepada seluruh

umat Islam untuk menuntut ilmu. Hal ini dijelaska dalam hadist dibawah ini :
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kelebihan dan kekurangan. Masing-masing diberi kesempatan untuk hidup

berdampingan dan saling melengkapi, tidak ada yang superior atas satu terhadap

lainnya. Allah menjelaskan hanya taqwalah yang membedakan manusia. Jadi

Islampun sangat menganjurkan kepada umatnya untuk terus menuntut ilmu.

Keluarga merupakan komponen masyarakat terkecil yang memiliki

pengaruh dalam pendidikan yang ada di masyarakat. Karena keluarga adalah

salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas pendidikan, menciptakan

proses-proses naturalisasi sosial, membentuk kepribadian-kepnbadian, serta

memberi berbagai kebiasaan 
_ 
baik pada anak-anak yang terus bertahan

selamanya.s Dengan kata lain, keluarga merupakan- benih awal penyusunan

individu dan struktur kepribadian. Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti

orang tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku. Jadi orang tua sangat

diperlukan peran aktifnya dalam mendidik anak-anaknya.

Dalam pendidikan gender, orang tua memiliki peftm yang sangat

penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam

satu keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan sangat berpengaruh

pada pola pikir anak-anaknya di masa yang akan datang.e

Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestasi dalam

berbagai benrulq diantaranya adalah marginalisasi (peminggiran) perempuan,

8 Baqir Syarif AI-Q a:asi- S<nt llendidik Islarri, (Jaliarta: Pust al;a Zafua,2@3),b. 46.
e Taufiq Mudzakkir. Petdidikn Gender dalam Analisa $sial don Budala, Makalah Pada

Scurinar Nasional'Bedah Kitab Uqud al-Lujjain"di PP Puhi Al-Lathifiyah II BU Tambakberas
Jombang, 2O00, h. l.
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B

subordrnasr (penomorduaan) perempuan, stereotipe (pelabelan negatif) terhadap

perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta beban kerja lebih

banyak dan panjang (doble burden) r0. Dan anak akan sangat peka terhadap

reaksi sosial yang ditimbulkan oleh kedua orang tuanya tersebut.

Bias gender yang ada dalam keluarga ataupun masyarakat secara luas

bukan hanya perjuangan yang harus dilakukan oleh kaum perempuan saja, akan

tetapi hal inijuga akan sangat tergantung pada kekuatan institusi-institusi sosial

yang ada di masyarakat, sebab perempuan dalam arti institusi merupakan bagian

dari masyarakat. Dengan kata lain, jika perjuangan pembebasan ketertindasan

perempuan bukan merupakan agenda perempuan saja, maka diperlukan

emansipasi dan peran masyarakat secara luas.

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka penulis akan mencoba

membahas secara detail bagaimana pandangan Masyarakat Desa

Jedongcangkring Prambon Sidoarjo terhadap pendidikan keluarga berbasis

gender.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas diuraikan bahwa pendidikan keluarga

berbasis gender dapat dibagi menjadi beberapa hal diantaranla:

l. KesearaanHubunganSuami-Istri.

2. Kesetaraan anak laki-laki dan perempuan.

ro Ahmad Mutlrollin, Bias Gender Dalam Pendidikan, (Jakarta: Paranadina, 2OO1), h. 33
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3. Kewajiban mendidik anak.

4. Keteladanan dari kedua orang tua.

5. Keadilan bagi seluruh anak-anaknya.

6. dan lain-larn.

C. Rumusan Masalah dan Batasannya

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah tentang hubungan suami isteri dan antara anak laki-

laki dan perempuan dalam keluarga dengan rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo

tentang kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua?

b. Bagaimana pandangan Masyarakat desa Jedongcangknng Prambon

Sidoarjo tentang keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua?.

c. Bagaimana pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring Prambon

Sidoarjo tentang Keadilan orang tua dalam memberikan pendidikan

terhadap semua anak dalam prespektif gender?

Agar permasalahan ini lebih jelas dan kongkit maka perlu adanya

batasan masalah yaitu hanya berkisar pada kewajiban mendidik anak bagi kedua

orang tua, keteladanan dan keadilan orang tua terhadap anak-anaknya dalam

mendidik mereka dilihat &ri prespektif g€nder di Desa Jedongcangkring

Prambon Sidoarjo.
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D Definisi Operasional

Pendidikan : Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa

pengertian pendidikan adalah "Bimbingan atau pimpinan

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembanganjasmani

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian

yang utama".ll

Keluarga : adalah sebuah ikatan sosial yang terdiri dari suami,

istri dan anak-anak merek4 juga termasuk kakek nenek

juga cucu-cucu dan beberapa kerabat lainnya yang tinggal

di rumah yang sama. Sedangkan keluarga inti adalah

keluarga yang hanya terdiri dari suami istri dan anak-

anaknya. l'

Berbasis :berdasarkan atau berlandaskan.rs

Prespektif : menurut Yan Pramadya adalah berharapan baik untuk

masa depan.r4 Prespektif juga dapat diartikan sebagai

pandangan luas.rs Dapat diartikan sebagai tinjauan atau

pandangan terhadap pendidikan keluarga berbasis gender

. dengan harapan dapat memberi manfaat di masa

mendatang.

Masyarakat :sejumlah manusia.l6

Jedongcangkring : adalah obyek penelitian yang berada di sebelah selaran

dari kecamatan Prambon kabupateen Sidoa{o,

rr Malimb4 Almad D, Pengntar Filsafat Penddidikan Islam. @odung: Al-Midf. 1989)- h
t9.

t2 Baqir Syarif, Seni mendidik ...., h. 46.
t3 Pusat Pembinaan dan Pengerrbangan B ahasa, Kamus Besar Bahosa ltfuwsia. (J*er'la

Balai Pusrak4 1997 ), h. 96.
It Yan Pramadya, Karus Populcr, (Semarang: Aneka Ilrnu, 1989), h. 24O.

" Pius A. Partanto dan H. Dahlan Al Barry, Kamus llmioh Populea (Surabaya: Arkola, 1994),
h.592.

16 Pusat Pembinaan dan Pengernbangan Bahasa Op.Cit, h. 635
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pandangan Masyarakat

desa Jedongcangkring Prambon Sidoa{o tentang Pendidikan Keluarga berbasis

gender Tujuan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

l. Untuk mengungkapkan pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring

Prambon Sidoarjo tentang kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua.

2. Untuk mendiskripsikan pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring

Prambon Sidoarjo tentang keteladanan yang harus diberikan kedua orang

. tua pada anak-anaknya

3. Untuk menjelaskan pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring Prambon

Sidoarjo tentang Keadilan terhadap semua anak dalam memberikan

pendidikan berprespektif gender

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pandangan Masyarakat

Desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang Pendidikan Keluarga

Berbasis Gender ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat atau

kegunaan baik bagi pnbadi peneliti maupun para praktisi pendidikan. Adapun

kegunaan penelitian dalam pembahasan ini adalah:

I . Dapat dijadikan khazanah keilmuan dan telaah teftadap permasalahan-

permasalahan yztrg berkaitan dengan Pendidikan Keluarga Berbasis Gender

yang ada di desa Jedongcangkring Prambon Sidoa{o-
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2. Memberikan kesempatan pada penulis sekaligus peneliti untuk

mengaplikasikan teori-teori pengetahuan yang telah dipelajari sejak awal

studi dan untuk melatih diri dalam membuat karya ilmiyah.

3. Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi peneliti lain yang ingin

melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang Pendidikan Keluarga Berbasis

Gender.

Kajian Terdahulu

Penelitian yang berperspektif gender ini dikembangkan sebagai reaksi

ketidakpuasan terhadap penelitian konvensional -yaitu pendekatan kuantitatif

dan kualitatif- yang telah berkembang dan dikenal di kalangan para ilmuwan.

Ciri-ciri penelitian yang berperspektif gender adalah:

I. Penelitian ini berusaha untuk mengungkap tentang peran dan sikap orang

tua dalam memberikan pendidikan kepada semua anaknya dalam keluarga

yang cenderung bias gender.

2. Penelitian rrri berguna untuk perempuan, Artinya, penelitian ini

dimakudkan untuk memperbaiki kehidupan perempuan.

3. Dalam penelitian ini, peneliti harus mampu menempatkan diri dalam posisi

subyek yang diteliti s€cara kritis. Peneliti hanrs m'mprr berempati kepada

yang diteliti, teapi empati yang kritis, sehinsgB tidak lerhanyut bersama

orang yang diteliti.
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Hubungan antara peneliti dengan yang diteliti dalam penelitian ini

adalah hubungan komunikatif Di antara mereka harus tercipta rapport

(perasaan keterhubungan) yang baik, sehingga komunikasi antar mereka

menjadi terbuka tanpa ada yang perlu disembunyikan. Hal ini menuntut

adanya hubungan yang setara. Dalam penelitian ini, peneliti tidak harus

menjadi subyek, tetapi juga menjadi obyek. Begitu juga orang-orang yang

diteliti tidak selalu menjadi obyelq tetapi juga menjadi subyekrT.

Dengan memiliki komitmen pada hubungan yang setara ini maka latar

belakang sosial yang berbeda tidak menghalangi peneliti untuk menciptakan

rapport yang baik dengan yang diteliti. Demikian ini.akan membuat peneliti

memahami betul pikiran, persepsi, kebutuhan, kepentingan dan permasalahan

dari orang-orang yang diteliti.

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah bermaksud mendeskripsikan

dari pandangan misyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang

Pendidikan Keluarga Berbasis Gender. Artinya, untuk memunculkan

pengetahuan dan pengalaman oftrng twr tentang kepekaannya terhadap

hubungan gender yang ada di keluarganya. Dengan demikian akan dapat

dipahami apakah mereka memiliki kepekaan gender atau tidak. Bila mereka

memiliki kepekaan gender, berarti segala pengetahuan dan pengalaman dalam

hidupnya akan disertai oleh pengaliaman tentang hubungan gender yang adil.

" Siti Hidayan Amsl?enelitian Yang BenpebdPerempucm (fulan lhrcmi (peny.),Kajian
Wanita Dalam Pembangunan) ,(Jakarla Yayasan Obor Indonesia" 1995), h. 120
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Bila tidak peka gender, berarti mereka akan menganggap bahwa kelompok

tertentu (laki-laki) lebih unggul dibanding kelompok yang lain (perempuan).

Dengan menggunakan perspektif gender, subyekifitas pandangan

orang tua di desa Jedongcangking Prambon Sidoarjo yang menjadi subyek

sekaligus obyek dalam penelitian akan bisa didapatkan seobyektif mungkin.

Artinya, peneliti akan mampu membedakan 'pemyataan dan kenyataan' yang

mumi berdasarkan fakta dengan 'pemyataan dan kenyataan' yang

memutarbalikkan fakta.

Ha[ ini bisa dilakukan dengan cara menciptakan rapport yang baik

antara peneliti dengan orang tua yang ada di desa Jedongcangkrrrg Prambon

Sidoarjo yang diteliti, mengkondisikan hubungan yang terbuka,

mengembangkan komitmen terhadap hubungan yang setara, serta mengakui

bahwa masing-masing dari peneliti dan yang diteliti adalah subyek dan

sekaligus obyek dalam penelitian. Dengan demikian, pikiran, persepsi,

pandangan, kebutuhan dan kepentingan-kepentingan omng twr di desa

Jedongcangking Prambon Sidoarjo yang diungkapkan secara subl'ektif akan

dapat dipahami dengan benar serta dapat ditangkap secara obyektif oleh

peneliti.

Pada akhimya, subyektifitas para oang tua di desa Jedorgcangkring

Prambon Sidoa{o yang diterima secara obyeklif ini dapat dipakai sebagai

bahan diskusi dan acuan untuk mewujudkan hubungan sosial, khususnya

hubungan gender yang lebih setara dan adil.
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Banyak sekali resensi dari buku-buku, karya ilmiah yang berbentuk

skripsi, tesis dan disertasi yang dalam hasil penelitiannya relevan dengan

judul penulis. Di antaranya; skripsi yangjudulnya "Kesetaraan Crender Dalam

Memperoleh Kesempatan Pendidikan Di Desa Ngablak Rejo Kecamatan

Menganti Kabupaten Gresik" dapat disimpulkan:

Pertama, Masyarakat masih tetap memandang bahwa perempuan itu

posisinya marginal. Budaya patriarkhi yang telah lama dianut masyarakat

sudah tertanam kuat sehingga sulit sekali merubahnya. Perempuan hanya

sebagai pelengkap lakiJaki. Hanya sebagian kecil saja yang memilki

pemikiran bahwa perempuan memiliki deralat yang sama dengan laki-laki,

maka perlu adanya pemberian kebebasan bagi kaum perempuan untuk

beraktualisasi.

Kedua, Dalam hal memperoleh pendrdikan masyarakat Ngablak Rejo

tidak membedakan status gender, tetapi masih ada beberapa orang yang

berpendapat bahwa anak laki-laki lebih diutamakan pendidikannya. Tapi hal

ini kecil sekali jumlahnya.

Kelrga, Meskipun mereka diberi kesempatan yang sama, tetapi anak

perempuan lebih banyak yang menempuh pendidikan setingkat lebih tinggi

dia anak laki-laki dan hktor yang penyebabnya adalah prtama, anak

perempuan l$ih telaten dan peduli terhadap pendidikannya. Kedua, mereka

tidak ingin segera berhenti sekolah karena biasanya mereka harus beke{a dan
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setelah ihr kalau ada orang laki-laki yang melamar, ia akan segera menikah.

Ketiga, keingtnat untuk lebih dari orang tuanya.

Tapi dalam hal lain perempuan di desa Ngablak Rejo masih tetap

tertindas, sebagaimana yang peneliti jelaskan di atas bahwa kesempatan laki-

laki dalam memperoleh pendidikan formal adalah sama. Sedangkan perhatian

orang tua tefiadap pendidikan anak baik formal maupun non formal masih

rendah.l8

Dalam skripsi lain yang meneniliti tentang "Pengarusutamaan Gender

Di Lembaga Pendidikan Islam Kabupaten Sumenep" yang memberikan

simpulan:

Pertama, di lembaga pendidikan Islam kabupaten Sumenep masih

terdapat kesenjangan dan ketimpangan gender antara lakilaki dan perempuan.

Kesenjangan dan ketimpangan gender tersebut tidak seberapa parah jika

dilihat dari aspek peserta didik. Namun, kesenjangan dan ketimpangan itu

tampak semakin parah jika dilihat pada aspek kepemimpinan (kepala sekolah)

dan tenaga pendidik (guru). Pada aspek kepemimpinan, di antaranya 706 LPI

yang ada, hanya 0,99 persen atau 6 orang perempuan yang menjadi kepala

sekolah. Sementara pada aspek tenaga pendidilq diantaranya 11.003 jumlah

penduduk yang ad4 hanya terdapat 24 prsrn atau sama dangan 2.659

perempuan yang menjadi tenaga pendidik di t PI kabupaten Sumenep.

t8 Heni Listianq tres etaraant Getder Dalam Mempercleh Kesempbn Pendidil<al Di Desa
Ngablak Rejo Kecamak n Menganti Kabupoten Gresik Slcripsi Sajara Pendid&an, (Surabaya:
Perpusrakaan IAIN, 2005), h. l0l-102.t.d.
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Sedangkan pada aspek peserta didik partisipasi murid perempuan sudah

mencapai 48,82 persen dari seluruh jumlah murid, seluruhnya 78.689 orang.

Kedta, Persoalan kesenjangan gender di LPI kabupaten Sumenep

secara umum disebabkan oleh tiga persoalan utama, yaitu persoalan

normative, academic dan culture. Persoalan normative dimaksud adalah nilai

keagamaan tradisioanal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat dan

diyakini. Persoalan accademic adalah tingkat pendidikan yang tidak imbang

antara laki-laki dan perempuan. Dan persoalan cultae dimaksud adalah tradisi

adat istiadat, sistem budaya yang menjadi acuan sikap dan tindakan

masyarakat. Namun begitu, antara satu persoalan dengan persoalan lainnya

tidak dapat dipisahkan, keyiganya menjadi semacam mata rantai yang tak

terpisahkan.

Ketiga, Untuk mengatasi kesenjangan dan ketimpangan gender di atas

Departemen Agama Kabupaten Sumenep telah mengambil beberapa

kebijakan non struktural. yaitu dengan mengadakan penyuluhan pendidikan

Islam berprespektif gender untuk tenaga pendidik dan wali murid,

memperioritaskan tenaga pendidik perempuan dalam mengikuti berbagai

pelatihan pendidikaq baik yang diadakan oleh internat Depag sendiri atau

instansi lait Di sampmg iu yzng dibuat program beasiswa khudud murid

perempuan berpresasi dan dari keluarga yang kurang mampu."

re Immamuddin, Perga rusutamaan Gender Di lzmbaga Pendidikon Islom Kabupaten
.Sunenep, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpusakaan IAIN, 2007), h. 68{9.td.
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Hal ini juga dikuatkan dalam Disertasi Mufidah ch yang be{udul

"Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Islam : Pandangan Santri Ma'had

Aly tentang Pengarusutamaan Gender di Pondok Pesantren Salafiyah

Syaf iyah Sukorejo Situbondo Jawa Timur".

Pertama, Santri Ma'had AIy memilki kesamaan konsep kesetaraan

dan keadilan gender. Kesetaraan gender difahami sebagai kesamaan hak-hak

dasar, posisi dan tanggungjawab yang sama serta sama-sama memiliki akses,

partisipasi dan manfaat. Keadilan gender difahami sebagai pemberian peran

dan tanggungjawab sesuai dengan kebutuhan, bisa dalam bentuk berbeda

tetapi memilki nilai yang sama. Adapun pandangan mereka tentang kesetaraan

dan keadilan gender serta implemtasinya di pesantren adalah beragam.

Keragamaan makna tersebut dalam intersubyektifnya disadari di kalangan

para santri sebagai keniscayaan karena masing-masing santri memilki dasar

argumentasi yang berbeda-beda keragamaan tersebut diklasifikasikan ke

dalam tiga tipologi, yaitu pandangan konservatif moderat dan progresif. Tipe

konservstif memiliki dua bentuk, Pertama, Konsen,atif patriarkhis-bias

gender. Kedua, konservatif apatis-netral gender. Tipe progesif memiliki tiga

bentuk; Pertama, progesif-gender sensitif; Kedua, progresif-feminis ; Ketiga,

progresif-alrtualisasi diri (Self Actualization). Tipe moderat terbagi menjadi

dua bentuk; Wrtame, Moderat Akomodatif-sadar gender (Gender Au'arcness);

Kedua, Moderat Adaptif-sadar gender.
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Kedua, I-.atar belakang pemahaman tentang kesetaraan dan keadilan

gender dalam Islam, serta konstruksi sosial kehidupan mereka antara lain

adalah; Pe rtama, latar belakang pendidikan sebelum belajar di Ma'had Aly;

Kedua, pola asuh atau perlakuan dari orang tua atau keluarga; Ketrga, sumber

informasi dan referensi tentang gender yang digunakan untuk

mengembangkan pemikiran inovatif di bidang masa'il al-Jiqhiyah al-

'asnlyah yang melahirkan fiqh reponsif gender keempar, intensitas dalam

mempelajari isu gender di pesantren; Kelima, figur yang mereka tiru

(modelling) yakni kyai yang telah memiliki prespektif gender dalam

mengembangkan pemikiran kontemporer di bidang kesetaraan gender dalam

Islam dan memiliki sensitfitas gender dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Keriga, Membaca kitab kuning (Qira'ah Al-Kutub). Keempat, jika

diukur dengan pedoman implementasi inpres nomor 9/2000 tentang

pengarusutamaan Genden (PUG) dalam pembangunan nasional dengan

memperhatikan pada prosedur pelaksanaan PUG yang dilenkapi dengan

kondisi awal dan komponen kunci, maka PUG di Salafiyah Syaf iyah

Sukorejo Situbondo Jatim belum sepenuhnya dilaksanakan namun jika

dipandang dari konsep awal PUG berdasarkan koferensi khusus perempuan

yang dLeleaggarakan di Nairobi (1985), bahwa PUG merupakan strategi

untuk mengimplernentasikan kesetaraan gender dalam kehidupan secara luas

di masyarakar Maka pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo

secara embrional telah melakukan upaya implementasi pengarusutamaan

l7digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



18

gender yang berbeda dengan PUG pada jalur struktural dengan sasaran

instansi pemerintah.m

Buku-buku yang relevan dengan judul yang diteliti penulis. Di

antaranya, buku Analisis Gender dan Tranformasi sosial serta buku Keadilan

dan Kesetaraan Gender (Prespektif Islam) seperti dalam mengartikan gender

dan prespektif gender. Gender merupakan peran-peran sosial yang

dikonstuksikan oleh masyarakat. Peran-peran tersebut berkaitan dengan tugas,

fungsi, hak dan kewajiban serta kesempatan antara lakiJaki dan perempuan

yang dibentuk oleh ketentuan sosial, nilai-nilai yang berlaku, dan budaya

lokal. Artinya, Iaki-laki dan perempuan harus bersikap dan berperan sesuai

dengan apa yang diharapkan masyarakatnya. Misalnya, suatu masyarakat

memiliki pandangan bahwa laki-iaki itu perkasa dan perempuan lemah

lembut, laki-laki itu berani dan perempuan itu penakut, laki-laki itu rasional

dan perempuan emosional, laki-laki itu aktif dan perempuan pasif, dan

sebagainya. Karena hasil konstruksi masyarakat, gender bisa berubah-ubah,

bisa dipertukarkan, dan bersifat lokal, artinya masing-masing ras, suku, dan

bangsa mempunyai aturan, norma dan budaya yang khas, berbeda antara satu

dengan lainnya. Sedangkan pengertian pr€sp*tif gender yakni mengkaji

masalah-masalah ekonomi, politik, sosial, dan hxlaya dari sudut pandang

yang mempertimbangkan keberadaan lakilaki &n perempuan. Prespektif

' Mufidalr ctq /(ere amot dot Keadilan Gender dalam Isbm : Pardangan &ntri Ma'had
Aly unang Pengamsutqnoan Gender di Pondok Pesantren &lafi.tzh Saf 'tyah Sukorejo Situbonda
Jowa TimurDixiasr Sarjara Pendidikan, (Surabaya: Perpusakaan IAIN,2009), h.310- 313.t.d.
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gender menganalisis bagaimana kebrjakan ekonomi, politik, sosial dan budaya

berpotensi mempengaruhi terjadinya diskiminasi yang didasarkan pada jenis

kelamin.2I

Metodologi Penelitian

Metode adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk

mendekati permasalahan dan mencari jawaban, dengan ungkapan lain metode

penelitian adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaj i topik penelitian.22

l. Jenis Penelitian, Paradigma, dan pendekatannya

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif karena

data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk

angka.T Yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi

mengenai Pendidikan keluarga berbasis Gender dalam Prespektil

Masyarakat Jedongcangking Prambon Sidoarjo dengan bantuaan

bermacam-macam material yang lerdapat di ruangan perpustakaan, seperti

buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan sebagainya.

Unnrk mendapatkan fakta dan penafsiran yang tepat maka

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deshiptil. Kualitatif yang

lebih menekankan analisisnye pada proses penyimpulan deduktif dan

induktif serta melakukan analisis hanya sampai pada araf deskipsi, yaitu

menganalisis dan menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat lebih

mudah unurk disimpulkan dan difahami serta kesimpulan yang diberikan

'?' Badriyah Faluni , aal, Keadilor dan Kesetoraon geader, (Jakda: Tim Pembadayaan
Perernpuan Bidang Agama Departemo Agama RI, 2001), h. 123.

z Deddy Mulyan4 Me tode Penelirion Kualirai, Bandrmg: PT. Remaja Rosda Karya, 20O4, h
145.

z Noeng Muhajir, Me todologi penelitian hotitat{,(Yogloknla: Rake Sarasik, 1986),h. 29.
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t Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakrts: Pustaka Pelajr Offset- 1996), h. 6.
o Robert Bogdan & Steven J. Ta1'lor,Pe nganbt Lleloda Perplitia K alita.iJ (Surabala:

Usaha Nasional 1992), h. 21.
6 Anselm Stranss & Julia Corbin, Dasa r-Dasar Penelitian Kualirori, (Surabaya: PT .Bina

Ilmu Ofset, 1997), h. 13.

selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya selalu dapat

dikembalikan langsung pada data yang diperoleh.2a

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan pandangan masyarakat

desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang Pendidikan Keluarga

Berbasis Gender, yaitu apakah mendidik anak itu kewaj iban bagi kedua

orang tua Apakah sikap Keteladanan harus diberikan oleh kedua orang

tua pada anak-anaknya, dan apakah orang tua harus bersikap adil terhadap

semua anak dalam prespektif gender.

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk melakukan pengujian

statistik terhadap persoalan-persoalan yang dirumuskan, tetapi hanyalah

memberikan gambaran (deskripsi) yang mendalam tentang permasalahan

tersebut sesuai dengan data yang didapatkan dilapangan dan penafsiran

peneliti. Dalam hal ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain

merupakan alat pengumpul data utama.

Dengan demikian, pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini

adalah pendelatan hralitatif. Penelitian kualitatif dapat diartikan

penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan

maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang

yang diteliti2s.

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk menemukan dan

memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena ]'ang kadangkala

merupakan suatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami. Penelitian

kualitatif juga dihanpkan mampu memberikan suatu penjelasan secara

terperinci tentang fenomena yang sulit disampaikan dengan metode

kuantitatif %.
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Dalam penelitian kualiatif terdapat lima ciri pokok yang perlu

diperhatikan. Pertama, penelitian kualitatif mempunyai latar belakang

alami dan peneliti sendiri berperan sebagai instrumen inti. Kedua,

penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif. Ketiga, penelitian kualitatif

Iebih menekankan proses daripada produk. Keempal, penelitian kualitatif

cenderung menganalisa data secara induktif. Kelima, dalam penelitran

kualitatif makna sangat penting artinya 27.

Penelitian kualitatif memungkinkan adanya kedekatan emosional

karena subyektifitas peneliti tidak 'dibuat netral' untuk

mencapai"kebenaran obyektif'. Dalam penelitian ini, subyektifitas peneliti

diangkat ke permukaan sebagai cara untuk menarik informasi. Hal ini

berbeda dengan penelitian kuantitatif

Untuk melakukan Penelitian kualitatif dibutuhkan keterampilan

tertentu. Keterampilan tersebut adalah agar peneliti waspada, menganalisis

situasi secara kritis, mengenal dan menghindarkan dari prasangka-

prasangka, mendapatkan data yang betul-betul reliebel dan valid, serta

berfi ki r secara abstraku.

Untuk melakukan keterampilan tersebut, lanjut Strauss dan Corbin,

seorang peneliti kualitatif memerlukan teori dan kepekaan sosial,

kemampuan untuk mempertahankan jarak analisis ketika pada saat yang

bersamaan dalam menggunakan pengalaman-pengalaman masa lalu dan

juga pengalaman serta pengetahuan teoritis untuk menginterpretasikan apa

yang telah dilihahya, begitu pula mengobservasi secara tajam, dan

kemampuan dalam berinteraksi yang baik.

' Z.rmrrcrrri. Pengantar Pengenbangan Teoi $sial, (Yogyakarta: PT.Tia:a Wacana, 1992),

z Anselm Strauss & Juliet Co6irl Darar-Dasar ... ., h. 12.
h. 8l -82
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+

ini adalahAdapun paradigma yang dipakai dalam pen ltran

lnradigma definisi sosial. Menurut futzer D, 
ada tiga teori yang termasuk

dalam paradigma ini, yaitu teori aksi, interaksionisme simbolik, dan

fenonenologi.

Ketiga teon ini memiliki persamaan dalam ide dasamya, yaitu

bahwa manusia merupakan aktor yang keatif dari realitas sosialnya.

Realitas sosial bukan merupakan alat yang statis dari paksaan fakta sosial.

Manusia mempunyai cukup banyak kebebasan untuk bertindak di luar

batas kontrol dari fakta sosial itu.

Pengamat ketiga teori ini sama-sama tertarik kepada sesuatu yang

terkandung di dalam pemikiran manusia, meskipun mereka tidak dapat

menyelidiki secara langsung. Sesuatu yang terjadi didalam pemikiran

manusia antara setiap stimulus dan respon yang dipancarkan menurut

ketiga teori ini adalah merupakan hasil keatif tindakan manusia. Dan

initah yang menjadi sasaran perhatian paradigma definisi sosial '0. Karena

itulah, metode penelitian yang digunakan sesuai dengan paradigma ini

adalah metode penelitian yang bersifat kualitatif

2. Jenis Data

Yang dimaksud dengan jenis data adalah data-data yang

diperlukan dalam penelitian. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan

buku-buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya. Terkait dengan

penelitian ini dibutuhkan kajian tentang keuajiban mendidik anak bagi

orang tua, keteladanan yang harus ditm.lukfan orang tua dan kewajiban

' George Ritzer.Sosio logi IImu Pengetahuan Bapdigu Ganda (PeryrydurAlinandon ),
(Jaka'ta: CV.Rqlawali,2N2), lL 49.

' Ibid. h. 5l.
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otrng tua dalam memberikan pendidikan terhadap anak dalam prepektif

gender.

3. Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah

subjek darimana data dapat diperoleh.3r Menurut sumbemya" data

penelitian digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.32

Data primer atau data tangan petama adalah data yang diperoleh

lansung dari subjek penelitian atau data lengkap pada subjek sebagai

sumber informasi yang dicari, dalam penelitian ini yang termasuk data

primer adalah Masyarakat desa Jedongcangkring.

Adapun data primer yang terkait dengan penelitian ini adalah

mayarakat desa Jedongcangkring yang diwakili oleh komunitas tertentu:

a- Perangkat desa yakni Kepala Desa Jedongcangkring beserta

jajarannya.

b. Tokoh agama dan masyarakat setempat.

c. Masyarakat dari komunitas Pegawai Negeri Sipil.

d Mas),arakat dari komunitas buruh dan petani.

e. Orgaoisasi Kemayarakaan.

3t Suharsini Arikunto, Prcsedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipts, 2006), h. l29
" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... .,h.':'8
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Sedangkan data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang

diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penetiti dari

subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud data dokumentasi

atau data laporan yang telah tersedia. Dengan kata lain data sekunder

adalah data dari luar yang dapat mendukung dan memperkaya

pembahasan tema penelitian.

Adapun data sekunder yang terkait dengan penelitian ini, antara

lain:

a. Buku Keadilan dan Kesetaraan gender karya Badriyah Fayumi, et_al,

Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama Departemen

Agama RI, 2001.

b. Buku Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam karya Ahmad Tafsir,

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1 994.

c. Buku Keluarga Awal Kesetaraan dan Kemitraan lelaki dan Perempuan

karya Marlinda Irwanti Pomomo, Banda Aceh: Biro Pernberdayaan

Perempuan SETDAPROV Nanggro Aceh Darussalam, 2002.

d. Buku Analisis Jender dan Transformasi Sosial karya Mansour Faqih,

Yog5iakarta: Pustaka Pelajar, I 999.

e. Karya-karya ilmih berupa kepusakaaq seperti buku-buku, jumal,

artikel, makalah, skripsi, tesis, maupun disertasi dan sebagainya
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4. Tehnik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis dan sumber data yang diperoleh, seperti penulis

kemukakan di atas, maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Metode interyiew atau wawancara adalah percakapan_

percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan oleh

dua pihak, yaitu pewanoara yang mengajukan pertanyaan dengan yang

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.33

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar

belakang pendidikan orang tua, sikap orang tua terhadap anak-anaknya

dalam masalah pendidikan dan pemuda-pemudi yang mendapat

perlakuan dari orang tuanya. Yang menjadi responden dalam hal ini

adalah seluruh komponen masyarakat desa Jedongcangkring yang

diwakili oleh komunitas tertentu, diantaranya bapak kepala desa

beserta staf jajannya, tokoh agama dan masyarakat setempat,

komunitas PNS, kaum petani dan organisasi kepemudaan masyarakat,

seprti pemuda IBNU dam pemudi Fatayat

Wawancara mendalam dalam penelitian ini digunakan untuk

nrdapatkan data dari orang tua dan anak di desa Jedongcangkring

33 I-oy J. Moleor,g ,Meadologi Penelitian KualitatiJ @andwrg: PT. Rernaja Rosdakarya,
2000). h. 135
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Prambon Sidoarjo sebagai informan. Wawancara ini terfokus pada

upaya untuk mengetahui pandangan Masyarakat desa

Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang tentang kewajiban

mendidik anak bagi kedua orang tua, keteladanan yang harus diberikan

oleh kedua orang tua pada anak-anaknya, dan keaditan terhadap semua

anak, baik laki-laki atau perempuan.

Untuk memperoleh informasi yang sangat mendalam,

menyeluruh dan seobyektif mungkin maka wawancara ini ditakukan

dengan sebebas-bebasnya, tetapi tetap mengacu pada pedoman yang

lebih disiapkan. Peneliti memberi keleluasaan pada informan untuk

mengungkapkan pandangan, pemsaan, pengetahuan dan

pengalamannya. Dalam hal ini berkaitan dengan pandangan mereka

tentang pendidikan berperspektif gender dalam keluarga. Peneliti

berusaha menjadi pendengar yang baik dan menjadi teman yang

menyenangkan. Sebab asumsinya, informan adalah onng yang paling

tahu tentang permasalahan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Pengamatan langsung dilakukan pada informan serta keadaan

sekiamya ketika sedang terjadi wawancara. Ekspresi, nada bicara dan

sikap informan saat berlangs.mg wawancara, tidak lepas dari

p€nganurtan yang peneliti.

Agar dalam wawancara dan pengamaan rni didapatkan

pandangan, pengetahuan dan pengalaman pa(r orang tua beserta
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pemuda-pemudi di desa Jedongcangking prambon Sidoar;o secara

obyektif maka peneliti bersikap terbuka terhadap mereka tentang

dirinya, apa yang sedang dan akan dilakukannya, serta apa yang

menjadi tujuan dari penelitiannya ini

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dari data-data

yang telah didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Suharsimi

Arikunto men-gatakan: "Bahwa metode dokumentasi adalah mencari

data mengenai hal-hal atau uariaLle yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan

sebagainya".ra

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

kondisi geografis desa, jumlah penduduk, tingkat pendidikan,

pekerjaan, mata pencaharian , jumlah penduduk berdasarkan agama,

jumlah tempat ibadah, jumlah lembaga pendidikan serta data yang

berhubungan dengan administrasi lainnya.

Adapun yang menjadi responden dalam hal ini adalah Bapak

Kepala Desa Bapak Sekretaris desa dan dari kepala bagian

pernerintahan.

' Suha:sirni Arikunlo, Prusedur Penelinan....,h. 236
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c. Metode Observasi

Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode

pengumpulan data dengan jalan melalui pengamatan s@ara sistematis

terhadap obyek yang diteliti.rs

Metode rni digunakan untuk mengetahui secara langsung

pelaksanaan pendidikan berpenpektif gender yang dilakukan oleh

orang tua dalam kaitannya untuk memperoleh kebenaran dari hasil

wawancara yang telah dilakukan.

Adapun yang diobservasi adalah tentang pelaksanaan

pendidikan berperspektif gender dalam keluarga yang meliputi

kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua, keteladanan dan

keadilan dalam mendidik anak bagi kedua orang tua terhadap anak-

anaknya, baik lakiJaki ataupun perempuan.

4. Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan data, mengurutkan

data kedalam pola, kategori dan satran uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kega yang disajikan oleh

data.5 Lebih tepatnya analisis data adalah proses yang memerlukan usaha

3J Sutrisno Hadi. Metodologi Research, (Yogyakrta: Andi Offs€t, 1993), h. 153

"trxyJ. Moleong. Metodologi Penelitian..., h. 103
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untuk secara formal mengidentifikasi tema-tema dan gagasan_gagasan

yang ditampilkan oleh data, serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema

dari gagasan tersebut didukung oleh data.

Agar data yang terkumpu[ mempunyai makna, maka diperlukan

proses analisa data dengan cara tertentu. Moh. Nasir mengatakan: "Data

mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya

jika tidak dianalisa. Analisa data merupakan bagian yang amat penting

dalam metode ilmiah, karena dengan analisalah, data tenebut dapat diberi

arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian".sT

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sejak pengumpulan data

dimulai, selama proses pengumpulan data dan setelah meninggalkan

lapangan penelitian. Meskipun analisa data telah dilakukan, peneliti bisa

kembali lagi untuk memperoleh data tambahan secukupnya, kemudian

dilakukan analisa lagi.

Dalam metode pembahasan ini penulis menggunakan beberapa

metode di antaranya adalah:

a, Metode Deduksi.

Yaitu " pola pikir yang berangkat dari suahr pengetahuan yang

bersifat umum dengan bertitik tolak dari pengetahuan umum

kemudian dihubungkan dengan suatu yang bersifat khusus "r.

' MtrL Nasir, Meto de Penelitian, (lakata: Ghalia Indonesiq 1999), h. 405
s Sutrisno Hadi. Melo dologi Research.....,lt.36.
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Metode ini digunakan dengan berpedoman pada kaidah-kaidah

yang bersifat umum kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang

bersifat khusus, yakni berangkat dari pengetahuan yang sifatnya

umum sebagai langkah awal kita hendak menilai atau meneliti sutau

kejadian.

b. Metode Induksi

Yaitu " metode penelitian yang berangkat dari fakta-faka

khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta

dan peristiwa yang bersifat khusus dan konkit itu ditarik

generalisasinya yang mempunyai sifat umum '" yung kami maksud

dalam metode ini adalah penulis berusaha mengungkap fakta yang

bersifat khusus, kemudian dari fakta tersebut ditarik kesimpulan yang

bersifat umum.

c. Metodelnterprestasi

Yaitu " isi buku diselami untuk setepat mungkin menangkap arti

dan nuansa uraian yang disajilen." Bagian dari data peneliti yang

telah disajikan.

" Ibid, h. 42
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d. Metode Komparasi

Yaitu " meneliti faktor-faktor tertentu yang ada hubungan

dengan situasi atau fenomina yang diselidiki dan membandingkan

satu faktor dengan yang lain"4 Metode ini digunakan untuk

mengadakan perbandingan antara kenyataan yang ada dilapangan

dengan teori.

IL SistematikaPembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi

pembahasan skripsi ini,.uku r"*ru global dapat ditihat pada sistematika

penulisan dibawah ini, sebagai berikut:

Bab I berisi tentang Pendahuluan yang berisi latar belakang, identisifikasi

permasalahan, rumusan masalah dan batasannya, tujuan dan kegunaan

- penelitian, kajian terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab II membahas kajran tentang Peran Keluarga dalam Pendidikan

Berbasis Gender, -rang isinya peran dan tanggung jawab orang tua dalam

keluarg4 kewajiban orang tua dalam memberikan pendidikan dan keteladanan

kepada anak-arnknya gender dalam keluarga dan pendidikan dalam keluarga

prespekif gender.

o Winarno surakhm $. Penganbt Penektian llmbh Daer Metofu Teknik @ar&mg
Tesito, 1994), h. 135-136.
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Bab Itr membahas sekilas tentang masyarakat desa Jedongcangking, yang

bensi kondisi geografi, demograh atau kependudukan, ekonomi, pendidikan,

sosial keagamaan, budaya, dan peran sosial.

Bab IV pembahasan tentang Pendidikan Keluarga Berbasis Gender dalam

Prespektif Masyarakat Desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo, yang berisi

sikap orang tua terhadap pendidikan anak dalam keluarg4 kewajiban orang tua

dalam memberikan teladan bagi anak-anaknya, dan keadilan orang tua dalam

memberikan pendidikan terhadap anak-anak dalam keluarga dalam prespektif

gender.

Bab V adalah bab terakhir atau penutup yang membahas tentang

kesimpulan dari semua isi atau hasil penulisan skripsi ini baik secara teoritis

maupun secara empiris. Setelah itu penulis mengajukan saran-saran sesuai

dengan hasil kesimpulan sebagai tindak lanjutnya.
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KAJIAN TENTANG PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN

PRESPEKTIF GENDER

A. Kewajibrn Orang Tua Dalam Keluarga Terhadap Pendidikrn Anak

l. Pengertirn Pendidikrn dalam Keluarga

Istilah Pendidikan berasal dari kata 'didik" dengan memberinya

awalan "pe" dan akhiran "kan", mengandung arti "perbuatan" (hal, cara dan

sebagainya).r Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu

" Paedagogie", yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris " Education" yang berarti

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering

diterjemahkan dengan "Tarbiyah" yang berarti pendidikan.2

Menurut M. Ngalim Purwanto pengertian pendidikan adalah pimpinan

yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam

pertumbuhannya (asmani dan rohani), agar berguna bagi dirinya dan

masyarakat.3 Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pengertian

pendidikan adalah "Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik

tertradap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya

I Poerdaminta, wJS, Kamus lJmum Bahasa /nsia, (Jakarta : B8lai Pustak& 1976), h. 250
2 Ramaplis, //za P tdidikon Islam, (J8kart8 : Kal8m Mulia, 2002), h. I .

'Purwanto,M.Ngdim,PsikologiPendidiha4(Bandung:RemajaKaryql9tE),h.5.

33
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kepribadian yang utama".{ Sedangkan menurut Drs. Amir Daien lndra

Kusuma pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada

anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat

dewasa.a5

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang

dewasa agar ia menjadi dewasa- Dalam perkembangan selanjutnya,

pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok

orang untuk mempengaruhi seseor,urg atau sekelompok orang agar menjadi

dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam

arti mental.6 Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa

dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani

dan rohaninya ke arah kedewasaan.

Menurut para sosiolog keluarga s@afir umum adalah sebuah ikatan

sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak mereka, juga termasuk

kakek nenek juga cucu-cucu dan beberapa kerabat lainnya yang tinggal di

rumah yang sama. Sedangkan keluarga inti adalah keluarga yang hanya terdiri

dari suami istri dan anak-anaknya.aT

t Marimba Ahrnad D, Pengntar Filsalor. ,-- h 19.tt 
lndraf,-us.rma- Amir Daaien, Penganmr IImu Pendidikan, (Surabaya FIP IKIP Malang,

t973).h.27.t Sudirrnan, N, e! al , Ilmu Pendidikan, @mdrmg : CV. Ranaja Ka-ya, 1987), h. 4.

'? Baqir Sya'if, &ri nendidik .....,h. 46.
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Tujuan pendidikan dalam keluarga ialah agar anak mampu

berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan

anaknya yartu jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah

atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.a8

Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam memandang

keluarga adalah lembaga hidup manusia yang dapat memberi kemungkinan

celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di dunia maupun

akhirat.

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenamya terletak pada

pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan

agama bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam

membentuk pandangan hidup seseorang sebagai penanaman nilainilai yang

kelak mewamai perkembangan hidup selanjutnya. Bahkan dapat dikatakan

bahwa pendidikan agama dalam keluarga merupakan kunci bagi pendidikan

secara keseluruhan.le

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting

terutanma pendidikan Islam, yang mutlak harus dilakukan oleh kedua orang

tuanya sejak dini sampai dewasa. Lebih-lebih kalau kita ingat, bahwa keluarga

adalah pusat pendidikan yang pertama dan utam4 bahkan juga berfungti

sebagai peletak dasar pembentukan pribadi anak.

6 lbid, h. 155.
n II|vl. Arifin, Hnburgon nmbat balik pendidikan di Lingfungan sekolah don Keluorya,

(Jakrta: Bulan bintang, 1975). h. 71.
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2. Peren dan Tangung Jawab Oreng Tua drlam Memberikeu Pendidikan

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang

berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu

kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan

beriman. Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin anaknya lemah,

sakit-sakitan, menganggur, bodoh dan nakal. Pada tingkat yang paling

sederhana oftrng tua tidak menghendaki anaknya nakal dan menganggur. Dan

terakhir pada taraf paling minimal ialah jangan nakal. Kenakalan akan

menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan.

Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik

pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati, artinya orang tua

tidak dapat berbuat lain mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan

bagaimanapun juga. Mengapa? Karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua

anak yang dilahirkannya- Oleh karena itu, mau tidak mau mereka harus

menjadi penanggung jawab pertama dan utama kaedah ini diakui oleh semua

agama dan semua sistem nilai yang dikenal manusia. Sehubungan dengan

tugas dan tanggung jawab itu maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit

mengenai apa dan bagaimana pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan itu

sekurang-kurangnya dapat manjadi penuntun bagi orang tua dalam

menjalankan tugasnya" 
ro

'0 Ahmad Tafsir, /rnu Pendidikan tulam Perspelad hlan, (tufing: PT. Rcmajs
Rosdrkarya, I 994), h. I 55.
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Keluarga beranggungjawab mendidik anak-anak dengan benar dalam

keteria yang benar, jauh dari penyimpangan. Terdapat tugas dan kewaj iban

dari keluarga. Pertama, Keluarga bertanggung jawab mnyelamatkan foktor-

foktor ketenangan, cinta kasih serta kedamaina dalam rumah dan

menghilangkan segala macam keresahan, kebencian serta organisme. l(edua,

Keluarga harus mengawasi proses-proses pendidikan. sr

Adapun mengenai fungsi dari keluarga sebagai berikut ;

a. Keluarga berkewajiban memberi dan memuaskan kebutuhan jiwa raga

anak-anak dalam kehidupannya.

b. Keluarga bertanggungjawab melatih anak-anak untuk berkumpul dan

mengindentifi kasi nilai-nilai serta kebiasaan masyarakat.

c. Keluarga bertanggung jawab melengkapi anak-anak dengan berbagai

sarana komposisi personal dalam masyarakat.

d. Keluarga berhnggungjawab menjamin ketenangan, perlindunganm serta

simpati pada anak-anak sampai mereka dewasa-

e. Keluarga harus membenkan porsi yang besar pada pendidikan akhlak

emosi, serta agama anak di sepanjang usia berbeda-beda.52

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Dan amanah itu

*ajib diperanggung jawabkan. Secara umum tanggung jawab itu adalah

kenrajiban untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya dalam

3t

'' Ibi4 h.47-48.t' Baqir Syarif , Seri metdidik...,h. 50.
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keluarga, secara mendasar terpikul oleh orang tua. Tanggung jawab tersebut,

baik diakui secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hati atau tidak,

namun hal itu merupakan fitrah yang telah ditentukan oleh Allah SWT kepada

setiap orang tua.

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Di

dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan didikan dan

bimbingan, karena sebagian besar pendidikannya pun banyak diterima dari

lingkungan keluarga. Sehingga pendidikannya pun banyak diterima dari

lingkungan keluarga tersebut. Hal yang demikian adalah wajar, karena

keluarga khususnya orang tua adalah orang yang paling dekat dan paling

bersahabaq bahkan semenjak anak masih ada dalam kandungan mereka sudah

menjalin kasih sayang secara batin yang merupakan landasan utama dalam

proses pendidikan.

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan keluarga,

di mana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya (oleh anak)

baik melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku yang berasal dari

orang ttla akan mempengaruhi dan mewamai terhadap pembentukan pribadi

anak, maka setiap katq sikap dan tingkah laku orang tua merupakan cermin si

anak dan akan mewamai kahidupannp-

Demikian pula dengan Bias Geader yang ada dalam keluarga ataupun

rnasyarakat secara luas akan sangar berdampak bagi psikologis anak dalam

kehidupannya di masa yang akan datang. Dengan demikian untuk
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keberhasilan pendidikan dalam keluarga harus didukung oleh suasana yang

kondusif dari keluarga atau orang tua itu sendiri, serta lingkungan dan teman

pergaulan anak.

B. Kewajiban Orangtua dalam Memberikan Pendidikan dan Keteladanan

Kepada Anak-anaknya

Terbentuknya keluarga dengan sendirinya timbul karena adanya

kewajiban untuk memelihara kehidupan bersama dalam keluarga. Orang tua (ayah

ibu) adalah sumber pertama dan utama yang harus memberikan pendidikan

kepada anak. Kehidupan dan nasib seorang anak sangat bergantung pada

pendidikan dan pemeliharaan orang tua.

Setiap anak memang terlahir dari rahim seorang ibu, tetapi itu bukan

berarti bahwa hanya ibunya yang berkewajiban dan bertanggungiawab terhadap

segala hal yang menyangkut pengasuhan anak. Di pundak ayah, memang letak

kewajiban memenuhi kebutuhan materialnya, tetapi bukan berarti menjadikannya

lepas tanggungjarvab untuk mendidik anaknya. Dalam hal ini rosullullah SAW

juga menegaskan bahwa kedua orang tualah yang sangat berperan "mewamai"

jiwa anak:

g;44 '51utj,i!'-rlgririj;rr,,ti 6jtitl dL ilj l'rti E
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Artinya : "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtuanyalah yang
menjadikon dia Yahudi, ata Nasrdni ataupun MaTzsl "(H R Ahmad-,
Thabranai dan AJ-Baihaqi;'i

Kedua orang tua memiliki andil untuk mendidik dan merawat anak-anaknya,

karena keduanya sama-sama memiliki andil dalam menghadirkan keberadaan

anak di dunia. Dan keduanyalah yang memberikan pengaruh yang kuat

terhadapnya. Allah SWT juga telah memerintahkan dua orang tua untuk mendidik

anak-anak mereka dan mengembangkan tanggung jawab kepada mereka. Allah

SWT berfirman:

tJq+llr u'"1-:11Lii'rir lJll'r<j$fr'$j.^,ilf lrj t'r-LI a.Ji t#ll;

ti:y'!,i",-ij'r!;irJ S-rt u;rll'r:-l+ Y ilr,it)i 1.S;). ki];

Artinya: "Hai orangorang yang beiman peliharalah diimu dan keluargamu
dai api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, sedang para
penjaganya adalah malaikat yang kasar an keras, serta tidak pernah
nendurhakai Allah rerhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka serta selalu nengerjakan apq yang dipemtahl<am." (Q.S: at-
Tahrim:6)5{

Dari firman Allah dan Sabda Rosullullah diatas jelas sekali bahwa yang

bertanggungjawab dalam pendidrkan anak dalam keluarga adalah orang tua (ayah

dan ibu). Diakui secara sadar atau diterima dengan sepenuh hati atau tidak, hal itu

adalah merupakan "Fitrah" yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap

" Abmad bin Hanbal, Musat Ahmad bin Hanbal, Juz 4, h. 24.! Departenran AgamaRI, Al Qur'an dan Terjemahnyu,.....,h.951
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orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggungjawab itu karena merupakan

amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.ss

Kewajiban bagi keluarga dalam hal ini kedua orang tua adalah

menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan kearah kedewasaan anak.

Seperti yang telah dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan

keluarga adalah pendidikan yang baik bagi pendidikan sosial. Beliau mengatakan

pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sempuma bagi pendidikan

kecerdasan dan budi pekerti ketimbang pendidikan-pendidikan yang lain (selain

keluarga).56

Orang tua merupakan pendidik awal bagi persoalan yang menyangkut diri

anak dan juga tempat mengadu segala persoalannya. Pendidikan oleh orang tua

berlangsung relatif panjang. Oleh karena itu, mereka sangat menentukan

kepribadian anak.

Tanggung jawab orang tua pada pendidikan anak berlangsung sejak anak

masih dalam kandungan hingga tumbuh menjadi dewasa dan mampu

mengembangkan diri pribadinya. Tanggung jawab tersebut meliputi beberapa

aspek, yaitu aspek moral, aspek intelektual dan aspek sosial.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang bark-

Orang tua yang berprofesi sebagai pencuri, penjahat, pelacur, koruptor ataupun

profesi jelek yang lain, pasti tidak memiliki keinginan anaknya menjalani profesi

t5 Zakiyah Darajat, e..al,Ilmu Pendidikan -Is/an, (Jaka:ta: Bumi Aksra" 1997), h. 35.t Zainuddin, etal, Seluk Belo* Pendidikan dan Alchozali, (Jakarta: Buuri Alsara, l99l),
h.7l.
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yang serupa. Akan tetapi pasti menginginkan anaknya akan menjadi orang yang

lebih baik dari dirinya.

Mendidik anak seharusnya merupakan wahana orang tua untuk konsisten

terhadap apa yang dikatakannya. Satukanlah kata dengan perbuatan. Orang tua

tidak bisa menyuruh dan terus menegaskan kepada anak-anaknya sementara

dirinya hanya sesekali menjalankannya. Sebagai orang tua harus memperbaiki

dirinya terlebih dahulu.

Antara seorang Ayah dan Ibu harus seiring sejalan dalam memberikan

teladan bagi anak-anaknya. Bila salah satu diantaranya belum konsisten terhadap

suatu ajakan kebaikan, maka sudah menjadi keharusan salah satunya untuk

berusaha memperbaiki diri pasangannya, agar seiring sejalan.

Orang tua harus menanamkan nilai-nilai aqidah dan akhlaq yang benar

untuk anak-anaknya dengan memberi contoh nyata dalam perilaku. Rumah

dengan segala akivitas orang tua harus merupakan cermin bagi anak-anaknya.

Rumah yang penuh kasih sayang, cinta antara sesama anggota, saling

menghormati dan menghargai antara yang tua dan yang muda akan menegakkan

keharmonisan dalam rumah tangga, sertr menjadi tonggak keberhasilan dalam

mendidik anak-anak. Seorang Ibu yang memberi tauladan dengan memberikan

kasih sayang dan curahan perhatiatr kepada anak-anaknya, menghormati sang

ayah, akan ditiru oleh putra-putrir_rz- Seorang ayah yang penuh kasih sayang

terhadap anak-anaknya" tidak merenrehkan ibu dan anak-anaknyq bahkan sangat
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menghargai mer€ka akan menimbulkan sikap senada yang terpatri dalam diri

anak.

'' Mansour FaqitL ,lrralrsrs Jen&r&Translormasi Sosra/, (YofOratarta: Pustaka Pclajar,
1999), h. 7.

C. Keadihn Orang Tua delrm Memberilon Pendidiken Anak dglem

Prespe}f,if Gender

Sebenarnya untuk mernahami gender, perlu di bedakan antara gender dan

seks. Istilah gender berasal dari bahasa Inggris Gen, kemudian di nansfer ke

dalam bahasa Indonesia menjadi gender. Menurut FaqihtT seks adalah jenis

kelamin, sebuah perbedaan antara lakilaki dan perempuan dilihat dari sisi

biologis, keduanya tidak dapat dipertukarkan, artinya jenis kelamin itu melekat

secara kodrati dan memiliki fungsi tersendiri. Misalnya bahwa manusia yang

berjenis kelamin lakilaki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala

(kala nenjing) dan memproduksi spemra. Sedangkan percmpuan memiliki alat

reproduksi serta rahim, merniliki vagina dan memiliki alat menyusui. Alal-alat

tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis kelamin per€mpuan

maupun laki-laki selamanya. Secara permanen tidak berubah dan merupakan

ketentuan biologis atau sering dikatakan ketenoan Tuhan atau kodrat.

Sedangl€n gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan

perempuan karena dikonstruk secara sosial, karena pengaruh kultural, agama

dan politik. Sifat ini tidak bersifat kodrati melekat pada jenis kelamin tertentu,

tetapi sifat itu bisa dipertukarkan.
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Perbedaan sifat gender itu bisa berubah sewaktu-waktu dan bersifat

kondisional. Misalnya anggapan laki-laki rasional dan perempuan emosional,

laki-laki kuat dan perempuan lemah, lakilaki perkasa dan perempuan lemah

lembut. Sifat-sifat itu bisa berubah dan tidak melekat secara permanen. Pada

masa tertentu dan tidak sedikit laki-laki lemah lembut, emosional, sedangkan

ada perempuan perkasa dan rasional. Misalnya dalam masyarakat matriarkhal

tidak sedikit perempuan yang lebih kuat dengan laki-laki dengan keterlibatan

mereka dalam peperangan.

Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang menjadi

masalah adalah, terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna tentang apa yang

disebut seks dan gender. Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak

pada tempatnya di masyarakag di mana apa yang sesungguhnya gender, karena

pada dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat yang berarti

ketentuan bidlogis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar yang dewasa ini

sering dianggap atau dinamakan sebagai "kodrat wanita" adalah konstruksi

sosial dan kultural atau gender. Nlisalnya vja sering diungkapkan bahwa

mendidik anak, mengelola dan merawat kebersihan dan keindahan rumah

tangga atau urusan domestik sering dianggap sebagai "kodrat wanita". Padahal

kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender dalam mendidik

anak, merawat dan mengelola kebersihan rumah tangga adalah konstruksi

kultural dalam suatu masyarakat tertentu. Oleh karena itu, boleh jadi urusan

mendidik anak dan merawat kebersihan rumah tangga bisa dilakukan oleh kaum
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lakilaki. Oleh karena jenis peke{aan itu bisa dipertukarkan dan tidak bersifat

universal, apa yang sering disebut "kodrat wanita,' atau ,,takdir Tuhan atas

wanita" dalam kasus mendidik anak dan mengatur kebersihan rumah tangga,

sesungguhnya adalah gender.

Sifat gender yang terkonstruk, tersosialisasi cukup lama ini akan

membentuk watak dan perilaku sesuai dengan yang dikonstruk masyarakat,

maka akan menimbulkan peran-peran domestik; sebagai ibu rumah tangga yang

hanya mengurusi dapur, sumur dan kasur, dan laki-laki diberi kebebasan untuk

masuk di wilayah publik. Dari sinilah muncul ketidakadilan gender, karena

diakibatkan pembagian peran yang tidak adil, sehingga muncul diskriminasi,

stereotype tertentu pada pihak perernprran.tt

Justru kondisi yang lebih parah adalah ketika perempuan membentuk visi,

pandangan akan dirinya seperti itulah sebenamya peran dan tugas perempuan

sesuai dengan konstruk sosial yang harus diterima sepanjang zaman, padahal

sifat gender itu bisa ditukarkan sesuai dengan keinginan masrng-masing

individu, baik laki-laki maupun perempuan.

Karena proses sosialisasi dan rekonstruksi berlangsung secara mapan dan

lama, akhimya menjadi sulit dibedakan apakah sifat-sifit gender rnl' seperti

kaum perempuan lemah lembut dan kaum laki-laki kuat perkasa, dikonsautsi

atau dibentukoleh masyarakat atau kodrat biologis yang ditetapkan oleh Tuhan-

a Faiqoh, Nrur,4ge ng Perubahan di Pesanr?n, (Jaktrta: Kucica"2OO3),h.62
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1. Perbedaan dan Ketidakadilan Gender

Sejarah perbedaan gender (gender dffirences) antara manusia

jenis laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang.

Oleh karena itu, terbentuknya perbedaan-perbedaan gender disebabkan oleh

banyak hal, diantaranya adalah dibentuk, disosialisasikan, diperkuat,

bahkan dikonstruksi secara sosial dan kultural melalui ajaran keagamaan

maupun negara5e. Melalui proses panjang sosialisasi gender tersebut

akhimya mengkristal menjadi dogrna yang dianggap ketentuan Tuhan

.seolah-olah bersifat biologis yang tak bisa diubah lagi, sehingga perbedaan

gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat laki-lak-i dan kodrat

perempuan.

Perbedaan gender (gender differences) ternyata memunculkan

perbedaan peran gender (p;ender roles\ yang akhirnya melahirkan

ketidakadrlan ger.der (gender inequalities). Identifikasi bahwa laki-laki itu

kuat dan rasional telah menimbulkan kesan bahwa dia lebih cocok untuk

beke{a di luar rumah, pantas untuk memimpin dan lain-lain. Sebaliknya

pandangan bahwa perempuan itu lemah lembut atau sabar telah

memunculkan anggapan bahwa perempuan cocok untuk tinggal di rumah

' Pinday Saptandai, Disbiminasi Tethadap Perempuan Dalam Kontela Hak dan
Kevdjibansuami ,rari ,Makdah Pada Sesrinar Nasional"Bedah Kitab Uqud al-Lujjain'di PP Putri
Al-Lathifiyah II BU Tenbakberas Jombarg, 2000, h. 3.
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mengurus anak-anak dan rumah tangga. Inilah sumber yang diduga menjadi

penyebab lahimya ketidakadilan hubungan lakiJaki dan perempuan.60

Sebaliknya, melalui dialektika, konstruksi sosial gender yang

tersosialisasikan secara evolusional dan perlahanJahan mempengaruhi

biologis masing-masing jenis kelamin. Misalnya, karena konstruksi sosial

gender, kaum kaliJakr kemudian terlatih dan tersosialisasi serta termotivasi

untuk menjadi atau menuju ke sifat gender yang ditentukan oleh suatu

masyarakat, yakni secara fisik lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, kaum

perempuan harus lemah lembut, maka sejak bayi proses sosialisasi tersebut

tidak saja berpengaruh pada perkembangan emosi dan visi serta ideologi

kaum perempuan, tetapi juga mempengaruhi perkembangan fisik dan

olologls

Dalam perspektif budaya, setiap orang dilahirkan dengan kategori

budaya: laki-laki atau perempuan. Sejak lahir setiap orang sudah ditentukan

peran dan atribut gendemya masing-masing. Jika seorang lahir sebagai laki-

laki maka diharapkan dan dikondisikan untuk berperan sebagai lakiJaki.

Sebaliknya, jika seseorang lahir sebagi perempuan maka dihanpkan dan

dikondisikan untuk berperan sebaga.i perempuan62.

* Bani Slrif Maul4 Kepe i tpirnn dalan Keluarga:Perspehif Fiqh da -lnalkis Gender,
dalam Jumal Musasa, (Joet'atrta: PSW IAIN Srmqr Kalijag4 Edisi Maret 20O4).

6r F8iqotL lr'1uilge ng Pera bo han...,. h. 63.
@ Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 74.
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2. Pandangan Agama tentang kedudukan Laki-laki dan Perempuan

Agama merupakan pandangan hidup yang paling fundamental bagi

manusia. Ia memiliki pengaruh fungsional terhadap strul<tur sosial

masyarakat. Bahkan oleh pemeluknya, ajaran agama ditafsirkan sedemikian

rupa sehingga berfungsi sebagai alat legitimasi terhadap struktur sosial

yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Termasuk salah satunya adalah

struldur sosial yang melahirkan ketidakadilan terhadap perempuan6a.

Dalam membahas pengaruh agama terhadap anggota masyarakat

yang mendukungnya, perlu dibedakan - paling tidak secara analitis - antara

dalil{alil atau nilai-nilai yang terkandung didalamnya dengan

penginterpretasian dan penerapannf?- Nilai-nilai keagamaan atau dalil{alil

t Marlinda Irwanli Pomomo, Keluarga Aual Keselaroan dan Keuitraan lelah
&Petempuan, @anda Aceh: Bto Pembadryaan Percmpustr SETDAPROV Nanggo Aceh
Darussalm. 2002), h. 8-20.t Ahmad Muthollin Bias Gender... .,h.44.

Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah apabila

tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities). Namun

kenyataannya, perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan,

terutama bagi orang perempuan. Sehingga ada hak-hak bagi orang

perempuan yang seharusnya bisa diterima menjadi tidak terpenuhi. Baik

hak untuk berperan di dalam berpolitik, hak-hak dalam bidang pekerjaan

serta hak dan kewajiban untuk memperoleh pengetahuan.6s
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yang terkodifikasi dalam kitab suci bisa memberi peluang bagi

penginterpretasian yang berbeda-beda.

Dan memang tidak dapat dipungkiri bahwa peran agama juga turut

serta melanggengkan hegemoni ini, dengan pola teks+eks tafsir yang

didukung oleh kekuatan legitimasi theologis (pembenaran ajaran agama)

sebagai representasi ajaran Tuhan, sehingga dapat dipastikan bahwa teks-

teks tafsir yang muncul dari tadisi dan budaya masyarakat yang patriarkhi,

kemudian menjadi dogma yang dianut dan dipelihara oleh masyarakat

secara turun menurun. Sehingga pada gilirannya sepanjang perjalanan

sejarah kemanusiaan perempuan hanya menjadi obyek yang

terdiskriminasikan bahkan tereksploitasi, baik secara sosial, budaya, politik

maupun ekonomi65.

Menurut sebagian besar tradisi agama dunia, perempuan diberi peran

sekunder dan subordinat. Tetapi dalam tiga dasawarsa terakhir sebagian

besar tradisi agama menarik sarjana feminis yang berpendapat bahwa

bukan teks agama yang menjadi sebab masalah melainkan penaBirannya.

Kaum feminis Kdsten, Yahudi dan Islam meneliti kembali ayar suci

mereka dan tiba pada kesimpulan bahwa agamanya menarvarkan

kemungkinan pembebasan dan perbaikan dalam posisi peremp'r.n. Tetapi

t Fatima Memissi, Bepnd The Veil:Seks Dan Kehtasaan, (Surabaya: al-Fik, 1997), h. 34
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tradisi dan sejarah telah menumbangkan potensi ini dan menggunakan

agama untuk menekan perempuan6.

Dengan datangnya Islam, posisi perempuan secara radikal

terdifinisikan kembali. Islam melarang praktek penguburan bayi wanita dan

memperbaiki hak-hak kelahiran wanita6'

Keadilan menurut Islam adalah terpenuhinya hak bagi yang memiliki

secara sah, yang jika dilihat dari sudut pandang orang lain adalah

kewajiban. Oleh karena itu, siapapun yang lebih banyak melakukan

kewaj iban atau yang memikul kewajiban lebih besar, dialah yang memiliki

hak dibanding yang lain. Sementara ini, banyak anggapan bahwa beban

suami atau beban produksi untuk mencari nafkah lebih berat dari beban istri

(beban reproduksi: mengandung, melahirkan dan menyusui). Oleh karena

tidak ada yang dapat dikatakan lebih berbobot antara hak dan

kewajibannya, tetapi seimbang dan sejajar.

Dalam surat al-Isra' ayat 70 dinyatakan:

e:tjllJt U $6)j: -'--.+llr !l "+ eA' 
-'.El 

li,r+ lr:3 \iL

.)g;iit';:"r'r 't;* -#,P 1itjLi3

Artinya : "f)an sesungguhrya telah Kami mulyakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka diddralan dan dilautan,
Kami bei mereka izki dai yang baik-baik dan

t .Iuliu Cl"uo Mosse, Gerrder dan Penbangunan, (Yogl,aliarta: Rilka Arurisa Women's
Crisis Centre&Pustaka Pelajar, 1996), h E5-E6.

@ Dr.Haifaa A.Jawad, Perla*atun H'anita Sebuah Pendelatan Otentik Religius, (Malang:
Cerrdekia Pararnulyq 2002), h.15.
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Kami lebihkan mereka dengan kzlebihan yang
sempuma atas kebanyakan makhluk yang telah koni
ciptakan ".68

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kata Bani (anak-anak) Adam

Mencakup Pria dan wanita, keduanya sama-sama dimulyakan tanpa ada

pembedaan jenis kelamin; keduanya sama-sama memiliki hak dan

kewaj ibannya.

Dalam hal ini Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam dengan tegas

menyatakan bahwa kaum perempuan memiliki hak yang sama dengan

kaum laki-laki. Sebagaimana lakiJaki memiliki hak atas perempuan,

perempurn memiliki hak atas kaum laki-laki. Sebagaimana perempuan

memiliki kewajiban terhadap laki-laki, lakiJakipun memiliki kewajiban

terhadap perempuanu'. Karena itu, Islam mengangkat mereka ke status

yang layak sebagai manusia yang bermartabat sebagaimana lakiJaki. Untuk

selanjutnya laki-laki dan wanita dipandang sejajar dari segi

keman usiaannya. Alqur'an menyatakan:

-.1tJJt3-&tjr qjiJi FLjl;ij,J.lfrJS. it . iS{-fliE!i}tllGE

(13 or;,+Jr:ili!) }+' !F AIL!#ftf ilit FrSt

Artinya : "Hai manusia, sesungguhryn Kami mencipakan kamu
dai seorang laki-laki dan seorang perempn dan
nenjad i kan kamu b e rbangsa-ban gsa dan be rsr,*u-sz,fi.t

xtpaya kamu saling kenal mengenal. Sentngquhnya

6 Deprteman Agam aRl, Al Qur'an dan Terjenahnya... ..,h. 435.

' Zaitmah Sul]I.taI,, Talsir Kebencian...... b. 133.
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orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (Al-Huj urat: l3 )70

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh HamimTr. Menurutnya,

prinsip kesetaraan antara perempuan dan laki-laki ini dapat dilihat,

misalnya, dalam tradisi sufi yang mengajarkan bahwa derajat al-insan al-

kamil (manusia sempuma) tidak menjadi wilayah kaum laki-laki saja,

karena perempuan juga memiliki kapasitas untuk mengakses derajat

tersebut.

Dengan demikian menurut EngineerT2, tidak diragukan tagi bahwa

ada dorongan ke arah kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Al-Qur'an.

Ada berbagai alasan untuk ini. Pertama, Al-Qur'an memberikan tempat

yang sangat tinggi terhadap seluruh manusia yang mencakup laki-laki dan

perempuan. Kedua, sebagai masalah norma, Al-Qur'an membela prinsip

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan- Perbedaan biologis tidak berarti

ketidaksetaraan dalam status jenis kelamin. Fungsi-fungsi biologis harus

dibedakan dari fu ngsi-fungsi sosial.

' Deprtemen Agama R\ Al Qurbn fun Terjemah4ra-... ., h- 847 .

'rToha Hamim, Peran dan Penganth Linglangon Dalam ltlemahomi Hak don Ketojibon
Suamilstt'i, Ma.lialah Pada Seminar Nasional-Bedah Kitab Uqud al-Lujjain"di PP Putri Al-
Lahifiyah II BU Tambakberas Jombang, 200O-

2 Asghsr Ali Engin oer, Islam dan Teologi Pembebasan, (Yog5xakada: Pugaka Pel{ar, 20O0),
h.67.
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Yanggon menjelaskan persamaan kedudukan perempuan dengan

laki-laki menurut Al-Qur'an antara lain:

b. Dari segi pengabdian Islam tidak membedakan antara laki-laki dan

perempuan dalam pengabdian.perbedaan yang jadi ukurannya hanyalah

ketaqwaannya.

c. Dari segi status kejadian. Al-Qur'an menerangkan bahwa perempuan

dan laki-laki diciptakan Allah dalam derajat yang sama.

d. Dari segi mendapat godaan. Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa

godaan dan rayuan iblis berlaku bagi laki-laki dan perempuan

sebagaimana halnya Adam dan Hawa'.

e. Dari segi kemanusiaan. Al-Qur'an menolak pandangan yang

membedakan lakiJaki dan perempuan, khususnya dalam bidang

kemanusiaan.

f. Dari segi pemilikan dan pengurusan harta. Al-Qur'an menghapuskan

semua tradisi yang diberlakukan atas perempuan berupa larangan atau

pembatasan hak untuk membelanjakan harta yang mereka miliki.

g. Dari segi warisan. Al-Qu/an memberikan hak waris kepada laki-laki

dan perempuan.

h. Persamaan hukum rcnmng perceraian.

a Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam tentang Gender(dalam mowour Faqih
dkkMembincang Feminisme:Dishrrsus Gender Penpefu{ Islam), (Surabaya: Risalah Gusti, 1996),
h. 152
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Dalam hal kepeminpinan, Al-QuI'an menjelaskan bahwa perempuan

dan takiJaki memiliki hak yang sama untuk menjadi pemimpin. Salah satu

kisah yang sangat terkenal dalam A[-Qu1an adalah tentang seorang ratu

(Al-Qur'an, an- Naml : ayat 22-23) yang digambarkan sebagai seorang

perempuan yang menggunakan kekuasaan dengan sebaik-baiknya untuk

membimbing rakyatnya agar patuh pada nabi Sulaiman. Ia adalah Ratu

Saba', yang menjadi model peranan amat positif dari seor.mg perempuan

yang menjadi kepala negara'4.

(22\ ,';t1r l-.i' lr*,,:'F.;rlf.r-e 1+ Lrl lLA,:"L--l rXii ++ 
'ja ;'.<-.i

\--, ,,4/- .. - 
'. 

\

(23)?i5.lil; LaL iJ us :dF'd.$rrr 'ris)x lrJ;r L.+i;1

(23-22 JJ,t :ol1,il)

Artinya : "Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu
ia berkata: "aku telah mengetahui sesualu yang kamu
belum ntengetahui dan hrbata kepadamu dari negeri
Saba' suatu beita penting yang diyakini"(22).
Se sungguhnya aku menjumpai seorang'wanita yafig
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala
se.fltatu scrla nempunyai singga.sana yang
besa r(2 31.(An-Naml 22-23 )''

Sejarah kepemimpinan Aisyah - istri Nabi Muhammad SAW -

dalam dunia politik ikut memperkuat maksud dibalik cerita tentang Ratu

saba'di atas, Puncak kepernimpinan Aisyah adalah ketika dalam perang

jamal beliau memimpin sendiri pasukannya melawan Ali bin Abi Tholib,

7a 
Fatima Memissi & RjffaI I Iasan- Serara Dihadapan .Allah, (Yoryaliarta: LSPPA, I 996), h

7r Departernen Agam aRl, Al Qar'on dan Te4jemahnya -.. .,h. 595-596.
184.
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yang tiada lain adalah menantunya sendiri- Meskipun pada akhimya ia dan

pasukannya dikalahkan, tetapi ia berhasil menunjukkan pada umat bahwa

seorang perempuan bisa menjadi pemimpin masyarakat.

Perempuan yang beke4ja, baik dalam lapangan ekonomi maupun

sosial - seperti halnya lakiJaki - menurut ajaran Islam, sebenamya

tidakalah menjadi masalah. Dalam Al-Qur'an, Lladits, maupun Fiqh - yang

merupakan sumber ajaran Islam - tidak satupun ada penjelasan yang

menafrkan kerja dan profesi perempuan dalam segala sektor kehidupan,

baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan sosial76.

Peluang perempuan dalam mendapat pendidikan, terlalu banyak

ayat al Qur'an dan hadits Nabi Saw. Yang berbicara tentang kewajiban

belajar, baik kewajiban temebut dituj ukan kepada lelaki maupun

perempuan. Wahyu pertama dari al Qur'an adalah perintah membaca atau

belajar

.z-(i,jl cs4tcL;r9
7_--t;l

Arrinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Mencipakan "';

Kesitimewaan manusia yang menjadikan para malaikat

diperintahkan sujud kepadanya adalah karena nrakhluk ini memiliki

penegahuan . (Q.S. 2 : 3l -34).

* Hu"*in Muharnma4 Fiqih perempuon,lr;ogyakafla: LKIS, 20O I ), h I l9t Deprtemen Agama R\ Al Qur'an don Terjemahnya... .,h. lO79
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Artinya : "menunlut ilmu itu wajib bagi mu.slim dan muslimah".Te(IIR.

Bukhari Muslim)

Para perempuan di zaman Rasul menyadari betul kewajiban ini,

sehingga mereka memohon kepada Rasul Saw. Agar beliau bersedia

menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk mereka dalam rangka

menuntut ilmu pengetahuan. Permohonan tersebut tentu dikabulkan oleh

Rasul SAW.

Al Qur'an memberikan puj ian kepada para Ulul Al Albab

(intelektual) yang selalu berdzikir dan berfikrr sekaligus memikirkan

tentang telah diciptakannya langit dan bumi, pergantiannya siang dan

malam, perputarannya matahari dan rembulan yang selalu aktif dan

hanyalah Allah SWT. Yang Maha Pencipta. Dzikir dan pemikiran

menyangkut hal tersebut akan mengantar manusia untuk mengetahui

rahasia-rahasia alam raya, dan hal tersebut tidak lain dari pengetahuan.

Mereka yang disebut Ulul Al Albab tidak terbatas pada kaum lelaki

saja, tetapi juga kaum perempuan. Hal ini terbukti dari ayat yang berbicara

tentang Ulul Al Albab yang dikemukakan diatas setelah Al Qur'an

menguraikan tentang siht-sifrt mereka, ditegaskan bahwa :

'lmam Buthori, -Krla b Shohih... -.,h.7a.
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfimtan): "Sesungguhryn Alat tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-lah aau
perenrpuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebaglan
yang lain. Maka orang<trang yang berhijrah, lnng diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti lnda jalan-Ku, yang berperang
dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan

nerekq dan Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pa.hala di sisi Allah.
dan Allah pda sis.-N1n pahata lnng baik.'N

lni berarti bahwa kaum perempuan dapat berfikir, mempelajari dan

kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari dzikir kepada Allah

Swt. serta apa yang mereka ketahui dan alam ini pengetahuan

menyangkut alam raya tentunya berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu,

sehingga dari ayat ini dapat dipahami bahwa perempuan bebeas untuk

mempelajarti apa saja, sesuai dengan keinginan dan kecenderungan

8l
masrng-masrng.

Dalam kehidupn berkelaarga, tidak ada satupun penjelasan dalam

Al-Qu/an yang menlatakan bahwa status laki-laki lebih tinggi dari

perempuan. Seorang suami tidak lebih dominan dibanding istri. Demikian

e Departemen AgamaR\Al Qur'on don Terjenahnya,....,h. ll0
"t Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Aval....,h.22
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juga anak laki-laki tidak lebih utama dari anak perempuan. Memang ada

sebuah penjelasan dalam Al-Qur'an tentang hubungan suami-istri yang

tertulis pada surat an-Nisa'ayat 34, yang sebetulnya penuh dengan berbagai

penafsiran.

Ayat yang menyatakan bahwa lakilaki (suami) adalah "pemimpin"

bagi perempuan (istri) ini adalah bersifat kontekstual, dan bukan normatif82

Artinya, ayat ini diturunkan berkaitan dengan konteks masyarakat pada saat

itu. Kondisi masyarakat saat itu sangat diwarnai oleh budaya patriarkhi.

Bila dipahami lebih jauh, ayat tersebut menggambarkan bahwa waktu itu

laki-laki (suami) menjadi pemimpin bagi perempuan (istri) disebabkan

kelebihan yang dimiliki laki-laki dan karena laki-laki yang memberi nafkah

pada perempuan. Ayat tersebut tidak berlaku secara normatif, dalam arti

untuk semua tempat dan waktu.

Segala hal yang berkaitan dengan kehidupan berkeluarga adalah

tanggung jawab suami-istri secara bersama-sama untuk mengaturnya.

Subhan menggambarkan, hidup berkeluarga itu ibarat seekor burung yang

sedang terbang dengan kedua sayapnya. Kedua sayap itu bagaikan suami-

istri. Bila salah satu sayap itu tidak berfungsi maka burung itu tidak bisa

terbang. Demikian juga keluarga.ts

o Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..- -,h. lO9
e tbid, h. t s+
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& Nasaruddin Umar, Argu m e n Ke s e m ra an....., h. 247 -265

Kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam keluarga menurut

Al-Qur'an adalah sama. Bahkan semua laki-laki dan perempuan ditingkat

manapun tidak berbeda. Menurut Umarsa ada beberapa variaber yang dapat

digunakan sebagai standar dalam menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan

gender dalam Al-Qur'an. Variaber tersebut adalah :

1) Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah.

2) Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah (penguasa) di bumi.

3) LakiJaki dan perempuan menerima perjanjian primordial dengan

Tuhannya.

4) Adam (sebagai simbol lakiJaki) dan Hawa (sebagai simbol perempuan)

terlibat secara aktif dalam dramis kosmis.

5) Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi.

Dengan demikian, Al-Qur'an yang merupakan kitab suci pemeluk

agama Islam, sebenamlB menganugerahkan status yang setara antara laki-

laki dan perempuan dalam pengertian normatif, namun juga mengakui

superioritas laki-laki dalam konteks sosial tertentu. Namun para teolog

yang menafrirkan ajaran Al{ut'an tersebut telah mengabaikan konteks

sosial yang dimaksud, sehingga menjadikan lakilaki sebagai makhluk
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superior. Pemahaman seperti ini kemudian mewamai berbagai penafsiran

terhadap ajaran yang terkait dengan hubungan laki-laki dan perempuan

dalam kitab suci tersebuts5.

Dengan bahasa yang berbeda, Engineer mengungkapkan bahwa

kitab suci AI-Qu/an itu benifat notmatif sekaligus pragmatis. Alann-

ajarannya memitiki relevansi dengan zaman sekarang. Ajaran-ajaran yang

demikian seharusnya tidak diperlakukan sebagai ajaran yang normatif

Ajaran ini harus dilihat dalam konteks di mana ajaran tersebut harus

diterapkan86.

Jika demikian, menurut Rahmat n 
, pemahaman keagamaan yang ada

selama ini memberikan andil yang tidak kecil terhadap pelanggaran ide

normatif Islam itu sendiri. Oleh karena itu jelas diperlukan kerendahan hati

untuk mencermati ulang penafsiran yang dirasakan tidak mampu menjaga

hak-hak kaum perempuan.

Pendapat tersebut didukung pula oleh Faqih tt. B"grnyr- diperlukan

kajian kitis guna mengakhiri bias dan dominasi dalam penafsiran agama-

Maka diperlukan suatu proses kolektif yang mengkombinasikan studi,

investigasi, analisis sosial, pendidikan, serta aksi untuk mernbahas issu

oAhmad Mutholi'in, Bias Gender.....,h. 45
eAsghar Ali Engineer , Islam dan Teologi... .,h.236
olrndadun Refunat, Mengembalilan hak laum perempuan (dalam Ta*,iral Alkar, Gerakon

Perempuan Dalam lrlarr, (Jskarta: LAXPESDAM & LTN NU, 1999), h. I
s Mansour Faqih,l nolisis Jender... .,h. 134
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p€rempuan. Hal ini termasuk memberikan semangal dan kesempatan

perlawanan kepada kaum p€rempuan guna mengembangl<an tofsiran ajaran

agana yang tidak bias laki-laki.

3. Pendklikrn Drlam Keluargr Prespektif Gender

e. Kelurrgr rwel kesetrreen leleli den pcnempurtr

Mengungkap kes€taraan dalam keluarga adalah bermula untuk

menghadapi berbagai asp€k, termasuk Demokrasi, Sosial

Kemasyarakatan, sekaligus membentuk kesetaraan diantara laki-laki

dan perempuan.

Kesetaraan bermula dari keluarga, mungkin pendapat ini baru kia

dengar, akan tetapi bisa untuk penganalisaan lebih cermat bahwa segala

sesuatunya dimulai dari keluarga. Keluarga yang membentuk segala-

galanya sebagai awal dari kepribadian. Maka dari itu harus menjadi

perhatian kita untuk mernbina keluarga. Keluarga yang dimaksud

adalah seorang Bapalq Ibu dan anak. Banyak orang berpendapat bahwa

keluarga sangEt tergantung pada Bapal/Suami. Memang kita menerima

seutuhnya apa yang tertera dslam Al Qur'an, Allah berfrman :

;iri;i t;;,*- ;* )i-;;'l"i jit a, ,Qi ,)'O;''i',S6ti,'

oi'6 ,t:i"':it 
-!.1, q .4,1,W J,t'i J^;lL)lti ""r4-vi
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\r"Aaity'n;*rt avai eer.*ii iri* 4:r*,
"r^;-;#W is iit'ollJy_4 ')4

Artin).u: Kaunt laki-lah in adalah pemimpin ba@ kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian nereka (ahJah)
atas sebahag;ran yang lain (twnita), dan Karena mereka (ah-
Iaki) Telah menaflahkan sebagian dai harta mereka. sebab in
Maka u,ania yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketila suaminya tidak ada, oleh Karena Allah
Telah memelihara (merela). wanita4eanita yang lamu
Hrcwatirkan nusyunDn, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah merela di tempt tidur mereka, dan pufullah
mereka. Kemudian jika merela mentaatimu, Maka janganlah
ka nru m e n ca r i -ca ri j a lan u n lu k m e nyu sa h kannya. Se su n g54uh nya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (Ali Imran : 31)8e

Pemimpin yang dimaksud bukan penguasa yang kaku dan tabu,

pemimpin yang dimaksud adalah untuk menjadi acuan pokok dalam

pembinaan meterial maupun spiritual sekaligus akhlaq

Seringkali kita lihat apa yang terjadi dalam lingkup keluarga sangat

memusatkan segalanya terhadap seorang bapak yang pada akhirnya ada

suatu kebanggaan tersendiri mempunyai seorang anak lakilaki

Mengenai makna anak perempuan dan laki-laki dapat dilihat

pengaruh nilai-nilai budaya tentang gender, apakah yang terwuj ud adalah

sistem patriarkal atau tidalq namun banyak terkait pada nilai itu. Dalam

masyarakat yang sistem kekerabatannya patrilineal, sering dapat diamati

a Deprtemerr Aganr aRl, A! Qur'an don Te[emahnya,. .. .,b. 123
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adanya rumusan yang eksplisit memberi penilian yang lebih positif pada

anak laki-laki dibandingkan anak perempaun.

Dengan peran laki-laki sebagai pemimpin adalam rumah tangga dan

peran perempuan untuk hamil, melahirkan dan menyusui (keistimewaan

kodrati), maka atas dasar keistimewaan kodrati tersebut, Islam

mewajibkan laki-laki sebagai suami untuk memnuhi kewajiban istri dan

anak-anaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai istri tidak

berkewajiban secara moral membantu suami mencari nafkah.

Islam menggariskan prinsip kesejajaran dan kemitraan atas dasar

musyawarah dan tolong menolong serta disesuaikan dengan kondisi

masing-masing keluarga. Jadi prinsip kemitraan harus dicontohkan dalam

kehidupan suami istri. Tidaklah aib atau terlarang dalam pandangan

agama, seorang perempuan/ istri melakukan suatu pekerjaan untuk

memperoleh penghasilan. Dan atas dasar itu pula tidak dapat dinilai

kecuali terpuji seorang suami yang membantu istrinya dalam urusan

rumah tangga."'

Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-

entitas pendidikarl menciptakan proses-proses naturalisasi sosial,

membentuk kepribadian-kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan

baik pada anak-anak yang terus bertahan selamanya, Dengan kata lain,

keluarga merupakan benih awal penyusunan kematangan individu dan

s Marlinda Irwanti P omomo, Ke luarga Awal... .,h. 4142
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struktur kepribadian. Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti orang

tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku. Jadi orang tua sangat

diperluakan peran aktifrrya dalam mendidik anak-anaknyaer.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan

pendidikan dan pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang

utama karena sebagian besar kehidupan anak berada dalam lingkungan

keluarga. Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak

adalah dari keluarga.

Samsul Nizar mengatakan bahwa keluarga (lingkungan rumah

tangga), pada umumnya merupakan lembaga pertama dan utama dibenak

anak. Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang

pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan

kasih sayang yang te{alin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya,

merupakan basis yang sangat ampuh bagi pertumbuhan dan

perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri anak

didike2.

Zakiah Darajad mengatakan, pada umumnya pendidikan dalam

rumah tangga bukan berpangkal tolak dari kesadaran d^n pengmian y'ang

lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana

er Baqir Sy{:if Al-Q olr[ &ai meadiclik ... - , h. 46
e Sansul Nizar, Pe ngantar Damr-Dasar pemikiran Pendidikztt Isloz, @ardung: PT Remaja

Rosda Karya,200l), h. 125
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dan struktumya memhrikan kemungkinan alami membangun situasi

pendidikan. Situasi pendidikan ini tenrujud berkat adanya pergaulan dan

hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua

dan anak didik53.

Secara sosiologis keluarga merupakan bagian dari masyaraka!

dalam hal ini peran keluarga sangat penting terutsma dalam pembentukan

perkembangan diri anak, khususnya orang tua mempunyai pengaruh yang

sangat hsar di mana ia berperan sebagai pendidik pertama dan utama.

Untuk itu diharapkan orang tua hanrs mampu mendidik anak-anakny4

dan keberhasilan anak dalam masa depannya t€rgantung dari bagaimana

cara orang tua memberikan pendidikan.

Keluarga adalah sebagai persekutuan hidup terkecil dari masyarakat

dan negara luas. Pangkal ketentaman dan kedamaian hidup adalah

terletak dalam keluargaa

Keluarga merupakan salah satu pendidik yang memiliki arti penting

bagi proses pendidikan anak. Makna tersebut yaitu:

l) Keluarga merupakan wadah pertama dan utam4 anak diukir

kepribadiannya, menemukan "aku" nyq mengenal kata-kat4 tata nilai

dan norma kehidupan, berkomunikasi dengan orang lain dan

sebagainy4 yang kesemuanya dimulai dari keluarga.

5t z*iah dan:d. tlmu Pendidihan....,h.35
a l*tl. Aifin, Hubungan tinbal Mit....., h- 7l

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



67

2) Dalam keluarga terdapat hubungan emosional yang kuat dan erat

antar anggota keluarga, pendidikan berlangsung sepanjang waktu dan

merupakan peletak pondasi pertama dalam membentuk kepribadian

anak55.

Mengingat pentingnya keluarga yang danikian itu, maka Islam

memandang keluarga bukan hanya persekutuan terkecil saja, tetapi lebih

dari itu sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi

kemungkinan celaka dan bahagranya anggota keluarga tersebut baik di

dunia maupun akherat.

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Dan amanah

itu wajib di pertanggungiawabkan. Secara umum tanggung jawab itu

adalah kewaj iban orang tua untuk menyelenggarakan pendidikan bagi

anak-anaknya dalam keluarga.

Peran keluarga bagi anak sangatlah besar, dan orang tua punya

tanggung jawab untuk menuntun dan mengernbangkan pribadi serta rasa

kemasyarakatan yang ada pada diri anak, seperti melakukan komunikasi

dan bergaul. Harmonisasi hubungan keluarga perlu dijag agar anak

merasa tentram dan damai dalam keluarga tersebut. Sebaliknya, jika

terjadi disharmonisasi dalam keluargg maka akan mempengaruhi jiwa

anak dan menimbulkan keresahan batinnya.56 Sedangkan untuk

t5 zainuddirl ct.sl, serrt Befu*....,h.71* tbi4 h.zt
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menciptakan suasana yang baik adalah dengan menciptakan terwujudnya

saling pengertian, saling menghargai, saling mempercayai dan saling

menyayangi diantara seluruh anggota keluarga. Dengan demikian akan

dapat dihindarkan dari berbagai masalah-masalah negatif yang akan

mengganggu ketentraman keluarga tersebut.eT

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan ukma. Di

dalam keluarga inilah pertama kali anak mendapatkan didikan dan

bimbingan, karena sebagian besar pendidikannya banyak diterima dari

lingi<ungan keluarga. Sehingga pendidikannya pun banyak diterima dari

lingkungan keluarga tersebut.

Hal yang demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang

tua adalah onng yang paling dekat dan paling bersahabat, bahkan

semenjak anak masih ada dalam kandungan mereka sudah menjalin kasih

sayang secarra batin yang merupakan landasan utama dalam proses

pendidikan.

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenamya terletak pada

pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi

pendidikan agama bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan

besar dalam membentuk pandangan hidup seseonng sebagai penanaman

nilainilai yang kelak mewamai perkembangan hidup selanjutnya. Bahkan

e Z*iyahDuajad, Ilmu Pendidikan... .,h. 47
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dapat di katakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga merupakan

kunci bagi pendidikan secara keseluruhan,es

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting

karena dalam keluargalah pendidikan dasar kepribadian akan dapat

ditanamkan. Dan disini peran serta orang tua sangatlah dibutuhkan.

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan

keluarga, dimana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya

(oleh anak) baik melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku

yang berasal dari orang tua akan mempengaruhi dan mewamai terhadap

pembentukan pribadi anak, maka setiap kata, sikap dan tingkah laku

orang tua merupakan cermin si anak dan akan mewamai kahidupannya.

Demikian pula dalam penamanan kesetaraan gender dalam

keluarga, orang tua adalah faktor terpenting yang dapat mempengaruhi

pola pikir anak yang nantinya akan ia kembangkan dimasa-masa yang

akan datang.

Dalam pendidikan gender, orang tua memiliki peran vang sangat

penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila

dalam satu keluarga tersebut te{adi bias gender rnaka hal ini akan sangat

berpengaruh pada pola pikir anak-analnya dimasa yang akan datang

Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestasi

dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisasi (pemrngglran)

s HM. Arifrn -l'1a6ungan nmbal balik... .., h. 72
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perempuan, subordinasi (penomorduaan) perempuan, stereotipe

(pelabelan negatif) terhadap perempuan, kekerasan (violence) terhadap

perempuan serta beban kerja lebih banyak dan panjang (doble burden)e.

Dan anak akan sangat peka terhadap reaksi sosial yang ditimbulkan oleh

kedua orang tuanya tersebut.

Oleh karena itu apabila dalam keluarga sering kali terjadi

ketidakadilan gender maka cara berfrkir, bertindak dan berlaku seorang

anak dalam kehudupan sehari-hari akan sangat dipengaruhi oleh kejadian-

kejadian yang pernah dialaminya.

Bila pandangan orang tua tersebut adalah bias gender, maka anak-

anak yang menjadikannya panutan, juga akan memiliki pandangan yang

sama. Hal ini akan mengakibatkan ketidakadilan gender di keluarga dan

masyarakat akan terus bertahan. Sebaliknya, bila orang tua memiliki

pandangan tentang hubungan gender secara adil, maka peluang bagi

terciptanya kesetaraan gender semakin terbuk4 paling tidak dalam

lingkup komunitasnya. Bagaimanapun orang tua mempunyai peranan

yang sangat besar dalam merubah pola pikir anak dalam kesetaraan

gender di keluarga dan masyarakat secara luas. Disinilah peran keluarga

sebagai lembaga pendidikan berbasis gender dapat diterapkan secara

maksinral dan keluarga juga punya peran penting untuk mewujudkan

keadrlan sosbl termasuk didalamnya adalah keadilan gender.

* Ahmad MutholLin. Bias Gender.....,h.33
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b. Keedilrn &n kesetareen lntrrr rnrk hki-hki drn enak perempusn

untuk mendapatkrn pendtdikan dalem keluerga

Para pakar berpendapat secara psikologi anak jiwanya sangat

tajam, apa yang mereka terima sejak dini di dalam keluarganya akan

tertanam dalam banak fikirannya. Keluarga dalam mendidik anak laki-

laki dan per€mpuan umumnya diarahkan melalui mainan dan

ketrampilanny4 sehingga apa yang telah dibidangi oleh anak sejak kecil,

seolaholatr itulah suatu tugas kewajiban bagi anak selanjutnya

Di dalam mendidik anak sering kali kita memisahkan antara lelaki

dan perernpuan, misalnya anak laki-laki tidak boleh masak memasak,

atau seorang Ibu tidak pemah memperkenalkan kepada anak laki-laki

sepaya labih tahu apa yang menjadi kebiasaan arau pekerjaan rumah, yang

sering kali hanya dikerjakan oleh seorang Ibu.

Dan sebalitnya seorang Ayah dan seorang Ibu juga tidak pernatt

memperkenankan anak perempuan untuk mempunyai sikap yang sama

sebagaiman yang menjadi tugas kebiasaan seorang anak lakiJaki,

misalnya seorang anak perempuan dilarang main mobil-mobilan, pesewat

terbang, main layang-layang atau pistol-pistolan dan lain-lain.@

Dengan pola-pola pendidikan yang dibentuk sejak anak masih

balita, maka anak akan menyikapi bahwa apa yang tidak diperkenankan

t Marlinda Irwanti Porn crtr, Keharga twal.-..,h, 45
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dan apa yang diperkenankan pada mereka maka anak kelak akan

membatasi kegiatannya sesuai dengan apa yang mereka peroleh ketika

masih aktif (kecil)

Hal ini menyebabkan anak perempuan terfokus pada pekerjaan

domestik (dalam rumah tangga) sedangkan anak laki-laki pada pekerjaan

publik (luar rumah). Apalagi soal pendidikan yang mengutamakan anak

laki-laki dari pada anak perempuan (pada tingkat ekonomi keluarga yang

lemah), karena "orang tua tidak dapat melakukan investasi dalam

pendidikan. anak perempuan mereka, karena tenaga anak perempuan

dibutuhkan di rumah.r0r Pola ini turut menetukan ketimpangan

pendidikan anak perempuan dan laki-laki.

Berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak adalah wajib bagi

orang tua. Ayah atau Ibu tidak boleh membeda-bedakan sikap terhadap

anaknya. Mengabaikan yang lebih lemah (fisik/kemampuan) dan

memprioritaskan yang lebih kuat (fisik ataupun prestasi). Orang tua

jangan memberi perhatian yang lebih terhadap yang satu dibanding yang

lain, jangan pula mengasihi seru mencintai anaknya yang satu lebih dari

yang lain

Dan .;uga orang tua jangan membedakan anatara anak laki-laki dan

anak perernpuan. Anak laki-laki memang berbeda dengan anak

perempixm, dan itu menrang fitroh, Allah Swt menciptakannya seperti

to' Ibi4 h. 46
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itu. Mereka memang berbed4 tetapi bukan untuk dibeda-bedakan. Orang

tua harus mendidik mereka secara sama untuk menjadi anak yang sholeh

dan sholehah.

Perlakuan orang tua yang tidak adil terhadap anak-anaknya akan

membawa dampak yang negatif dalam perkembangan jiwanya. Anak

akan merekam perlakuan yang berbeda dari orang tua dengan perasaan

tertekan, bahwa dia tidak lebih berharga dari saudaranya. 
to2

Pada dasarnya semua peke{aan dan perbuatan yang mulia disisi

Allah Swt. tidak ada perbedaan di antara lelaki dan perempuan. Oleh

karenanya kepincangan yang tidak sejalan dengan apa yang dimakud

oleh Islam, maka mengakibatkan kepincangan dalam beragama dan

keluarga.

Mengingat tugas yang sama maka kesetaraan bermula dari berbagai

hal yang sekitamya dapat dilakukan oleh masing-masing jenis. lakiJaki

dan perempuan. Berdasarkan Al Qur'an, Allah Sr.rt. berfirman :

Artinya: Hai manusia, Sesungguhryn kami menciptakan fumu dai seorang
laki-laki dan seorang perempruan dan menidikan kamu berbangsa

- bangsa dan bersuku-sulu sulnSa lomu saling kenal+nengenal.
Sesungp;uhnya orang yang paling mulia dianara lamu disisi Allah

f @ Nurun Najwah, R elasi ldeal Suami Isti, PSW IAIN Sman Kalij aga, (Jakrta: McGill-
rcrHEP, 2002), h. 32

'o)" Wa. i;;;q (.'1L -i.u4 ;;ii fi ; 5,13i, ('1 'uai (t,

@+ * tt'"1"€,ni ii L, f:?i
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ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengenhui logi Moho M"ngenal.(Al- Hujurat: l3)r'3

Dari kata-kata supaya saling mengenal di antara lakiJaki dan

perempuan dan diantara kulit putih dan hitam, ayat dimaksud adalah

supaya memahami diantara hak-hak dari tugas yang menjadi kewajiban

diantara kedua jenis itu, diantara keduanya saling mengisis kekurangan

dan membantu kekurangan dari masing-masing pihak.

ro3 Deprteurea Agarn aR[ Al Qulan dan Tef emahryn,... .,h.841
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SEKILAS TENTANG MAS YARAKAT DE SA JED ONGCANGKRING

KECA}IA'TAN PRAMBON SIDOARJO

A. Kondisi Geografis

Asal mula nama desa Jedongcangkring terdiri dari dua kata, gedong dan

cangkring. Gedong berarti bangunan atau gedung sedangkan cangkring adalah

pepohonan yang banyak di desa ini. Desa ini dulunya termasuk dalam wilayah

kekuasaan Majapahit, terbukti dengan banyaknya bebatuan kuno yang ada di

sekitar desa ini. Mbah Arum adalah salah satu Canggah Limo atau oarang yang

dituakan (sesepuh), beliau yang pertama kali menginjakkan kaki di desa

Jedongcangkring s etelah runtuhnya kekuasaan keraj aan Maj apahit.

Desa Jedongcangkring yang berkedudukan di Kecamatan Prambon

Kabupaten Sidoarjo, adalah sebuah desa yang terletak di sebelah utara Kota

Sidoarjo, sebuah desa yang befarak 18 Km dengan lama tempuh 0,30 jam dari

pusat pemerurtahan kota administratif. Desa ini mempunyai luas daerah sekitar

186.235 ha, dengan ketinggian tanah 12 m, di atas permukaan laut, curah hujan

339 mm/tahun, dan suhu udara rutz-ruta 2l C. Adapun batas-batas wilayah desa

Jedongcangkring adalah :

Sebelah Utara : Desa Simo Ketawang K€camatan Wonoayr

Sebelah Selatan : Desa Kedung Kembar

Sebelah Barat : Desa Cangkring Turi Kecamatan Prambon

75
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Sebelah Timur : Desa Kepunten Kecamatan Tulanagan

Sedangkan jarak dari Pusat Pemerintahan Desa Jedongcangkring ke Pusat

Pemerintahan adalah sebagai berikut :

Jarak ke Kecamatan : 7 km.

Jarak ke Kabupaten/I(ota Madya DATI II : 18 km.

Jarak ke Ibukota Propinsi DATI I : I 16 km.

Jarak ke Ibukota Negara : 856 km.

Desa Jedongcangking terdiri dari tiga dusun, yakni dusun gempol, dusun

Jedong dan dusun cangkring. Di desa ini memiliki tiga rukun warga dan enam

belas rukun tetangga.

Adapun luas wilayah desa menurut penggunaannya 186.235 h4 yang

terdiri dari :

l. Pemukiman Umum : 38.335 ha

2. Pertanian Sawah lrigasi : l4l.104ha

3. Bangunan Perkantoran :926ha

4. Jalan . 2.300 ha

5. Lapangan Sepak Bola :1.260ha

6. Kuburan : 1.350 ha

7. Masjid dan Mrlsholah : 96O ha

Desa Jedongcanglaing merupakan daerah yang memiliki kesuburan tanah

tinggi dan dekat dengan saluran irigasi. Luas anah yang subur l4l.l04 ha

Penduduk pertahunnya dapat menanam padi sampai dua kali dan satu kali
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tanaman palawija. Demikianlah gambaran letak desa dilihat dan keadaan

geografisnya.

B. Kondisi Demografi

Dilihat dari keadaan demografisnya (kependudukannya) junlah

keseluruhan penduduk desa Jedongcangkring sebanyak 2.802 jiwa, yang terdiri

dari laki-laki sebanyak 1.340 jiwa, dan perempuan sebanyak 1.462 jiwa, yang

semuanya tergabung dalam 981 KK.

Untuk lebih jelasnya komposisi penduduk desa Jedongcangkring dapat

dilihat pada tabel-tabel berikut:

a. Kelompok Pendidikan

TABEL 1

KOMPOSISI PENDTIDUK DESA JEDONGCANGKRING

BERDASARKAN USIA

NO UMUR JI.IVILAH

I

2

3

4

5

00-05

06-12

13-15

l6-18

t9-25

283

287

lt7

108

288
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6 26-keatas r.719

JI-II\4LAH 2 802

Sumber: Data desa Jedongcangkring Tahun 2007

b. Kelompok Tenaga Kerja

NO UMUR JUMLAH

1

2

3

4

5

6

l0-14

15-19

20-26

27-40

41-s6

57-keatas

343

315

352

352

232

196

JT]MLAH r790

Sumber: Data desa Jedongcangkring Tahun2OOT

C. Kondisi Pendidikan

Pendidikan formal desa Jedongcangkring hanya ada dua, yakni taman kanak-

kanak dan sekolah dasar. Penduduk desa Jedongcangkring yang sekolah di taman

kanak-kanak sebanpk 82 anak. Dan yang hanya pada tingkat SD sebanyak 925,

sedang penduduk )ang mampu melanjutkan sampat jenjang Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertarna (SLTP) sebanyak 350 anak dan yang sampai pada tingkat Sekolah
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Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 210 anak. kemudian yangsampai pada

tingkat Dl-D3 sebanyak 2l orang. sedang yang mampu sampai pada tingkat

Perguruan Tinggi adalah sebanyak 7 orang. Untuk selebihnya masih sedang dalam

proses pendidikan dan selebihnya tidak pemah mengenyam pendidikan.

TABEL 2

KOMPOSNI PEhIDUDT'K DESA JEDONGCANGKRING

B ERDASARKAI\I TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

Taman kanak-kanak

Sekolah Dasar

SLTP

SLTA

Akademi/Dl - D3

Sarjana (Sl - 53)

82

925

350

210

2t

7

1 595INVILAH

Sumber: Data desa Jedongcangkring Tahun 2007

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penduduk desa

Jedongcangkring masih dibawah standart pendidiken, karena masih banyak yang

belum mencapai tingkar Akademi (Dl-D3) aau Pergunnn Tinggi-

I

2

3

4

5

6
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D. Kondisi Ekonomi (Mata Pencaharian)

Sebagian besar penduduk desa Jedongcangkring mata pencaharian sehari-

harinya adalah sebagai petani dan buruh tani. Hal ini didukung dengan kondisi tanah

yang subur dan dekat dengan saluran irigasi. Sedang yang menekuni sebagai

pedagang, pegawai negeri sipil dan peke{aan lain sangat sedikit.

Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di desa ini terdiri dari :

l. Pertanian

Desa yang memitiki potensi alam harus memiliki sistem irigasi yang baik.

Potensi irigasi yang dimiliki, yaitu sungai. Sungai di desa ini hanya ada satu dan

dapat mencukupi sumber daya alam yang ada. Hasil tanaman palawija berupa kacang

hijau dan ubi kayu. Luas lahan kacang hiaju sekitar 4 ha" dapat menghasilkan 1,4 ton.

Sedangkan Ubi kayu luas lahannya 2,5 ha dengan hasil 7 ton per hektare.

Hasil tanaman padi ada dua, padi sawah dan tanaman buah-buahan. Luas sawah di

desa Jedongcangkring sel,'as 92 ha dengan hasil 6 ton per hektare, sedangkan hasil

tanaman buah-buahan dengan luas tanah 2 ha. Buah yang dimaksud adalah pisang

hasilnya .3 ton per hektare. Prasarana irigasi, satu DAM atau bendungan, dua saluran

primer, delapan saluran tersier da 6 sumur ladang.

Status dari kepemrlikkan peranian tanaman pangan sebanyak 266 Otang, penyewa

atau penggarap sebanpk 46 orang sedangkan buruh ani yang berkeja sebanyak 137

orang. Mekanisme pem:safirn hasil pertanian dijual melalui tengkulak.
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2. Perkebunan

Hasil perkebunan rakyat kebanyakan tebu dan sayur-sayuran. Luas lahan tebu 49.104

hektare, status kepemilikkan perkebunan rakyat sebanyak 266 otang. Sedangkan

sayur-saluran, seperti kangkung, bayam, sawi dan sebagainya ditanam di sekitar

rumah warga, bisa di depan, belakang maupun samping dan adajuga yang ditanam di

pinggiran sawah atau sungai. Dan hasilnya untuk sektor rumah tangga itu sendiri.

3. Pertemakan

Potensi ternak sapi potong telah dimiliki 14 orang dengan jumlah keseluruhannya l8

ekor. Kambing sebanyak 12 ekor dimiliki 3 orang, domba sebanyak 66 dengan

pemilik sejumlah 14 orang. Sedangkan ayam buras banyak orang yang memiliki,

jumlah pemiliknya 321 orang dengan hasil temaknya 963 dan hasil temak itik sangat

bagus hanya 4 orang pemilik, tapi jumlahnya 670 ekor.
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TABEL 3

KOMPOSISI PEI\IDUDUK DESA JEDONGCANGKRING

BERDASARKAIT MATA PENCAHARIANNYA

Sumber: Data desa Jedongcangkring Tahun2007

E. Kondisi Sosial Keagamaan

Jumlah penduduk desa Jedongcangkring yang beragama [slam sebanyak

2.778 penduduh png beragama kristen sebanyak 6 orang, beragama katolik l0 orang

dan penduduk lang beragama hindu sebanyak Sorang. Sedangkan yang beragama

budha dan aliran kepercayaan tidak terdapat di desa Jedongcangkring. Tempat

NO JENIS MATA PENCAHARTAN ruMLAH

2

3

4

5

6

7

8

9

Pegawai Desa

Pegawai Negeri Sipil @NS)

ABRI

Karyawan Swasta

Wiraswasta/pedagang

Tani

Pertukangan

Buruh Tani

Pensiunan

I 2

ll

8

354

74

104

20

654

8

JUMLAH 1.245
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beribadatan terdiri dari tiga masjid dan delapan belas musholah, sedangkan untuk

tempat tempat ibadah gereja dan pura belum memiliki.

IMasyarakat desa Jedongcangkring dapat dikatakan masyarakat yang

heterogen dengan penganut beberapa agama. Meskipun mayoritas masyarakatnya

beragama Islam tetapi kerukunan antar penduduk di sana sangat terjaga.

TABEL IV

KOMPOSISI PENDT]DT]K DESA JEDONC,CANGKRING

BERDASARKAII AGAMA

NO AGAMA JTII\4LAH

I

2

J

4

5

6

Islam

Kristen

Katolik

Hindu

Budha

Kepercayaan

2778

6

10

8

JUMLAH 2.802

Sumber: Data desa Jedongcangkring Tahun2OOT

F. Kondisi Budaya

Mayoritas masyarakat Jedongcangkring &lam hal melakukan tradisi atau adat

istiadat dan budaya masih sangat kental sekali. [Ial ini dibuhikan dengan warisan
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dari nenek monyang terdahulu yang sering dilakukan oleh kebanyakan

masyarakatnya. Tidak melakukan ritual-ritual tradisi akan dianggap tabu dan

menyalahi norma kebiasaan yang dilakukan orang-orang dahulu. Budaya dan tradisi

yang ada sudah menjadi aturan atau norrna-norma yang berlaku pada masyarakat ini

dan bagi yang melanggar akan dikenai sanki-sanksi moral, seperti dikultuskan,

didiskiminasikan, dijadikan pembicaraan rutin masyarakat dan dideskitkan. Budaya

atau tradisi yang masih sangat meleka! antara lain :

l) Selamatan, yaitu acara kirim doa untuk jenazah yang baru meninggal, biasanya

dilakukan tiga hari setelah meninggal, tujuh hari, empat puluh hari hingga pendak

atau seratus harinya.

2) Tingkepan, yaitu syukuran atas bayi yang dikandungnya, di sana ada dua versi.

Ada sebagian orang yang waktu usia kandungan empat bulan, alasannya ketika

usia itu ruh telah ditiupkan oleh Allah SWT. Dan umurnnya masyarakat

melakanakan waktu usia tujuh bulan.

3) Kranjangan, rasa senang dan kebahagian seorang ibu setelah melahirkan, dengan

memberikan uang nbuan ke tetangga.

4) Selapan, slukuran empat puluh hari kelahiran bayi dan juga ada sebagian

masyarakat melakukannlu tiga puluh enam setelah kelahiran bayi.

5') Lamaran, sebelurn melakukan pemiakahan, biasanya pihak laki-laki datang te

pihak perempuan untuk dilfiitbah atau diikat biar tidak ada lagi seseorang yang

datang untuk meminta si putri.
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6) Pingitan, pengantin putri tujuh hari sebelum melasanakan pemikahan, tidak boleh

keluar rumah.

7) Buwuh, datang ke acara pemikahan dengan membawa sesuatu yang pemah

didapat ketika dulu pemah melakukan hajat yang sama.

8) Tinjo, adalah memperkenalkan suami atau istri ke sanak saudara sebagai ajang

silaturahmi dan mengenalkan keluarga besar suami atau istri,

9) Kenduren, acara kirim doa atas hajad yang diinginkan

l})Megengan, acara menjelang bulan ramadlon. Biasanya masyarakat melaukukan

tahlil kubro dengan mebawa apem dan pisang ke masjid.

G. Peran Sosial

Masyarakat Jedongcangkring tergolong masyarakat yang majemuk dengan latar

belakang dan kondisi status sosial yang bebeda tetapi sanga erat dengan tradisi yang

ada. Rata-rata keluarga di sini memiliki anak lebih dari dua dan anaknya itupun

berjenis kelamin yang berbeda. Lain halnya dengan masyarakat di kota yang

menjadikan anak sebagai momok, artinya kalau anaknla banl'ak beban hidupnyajuga

banyak. Maka dari itu peneliti mengambil masyarakat desa Jedongcangkring sebagai

bahan kajian, dengan alasan:

l. Jumlah anak dalam satu keluarga relatif banyirk

2. Masih kental dengan tradisi atau adat istiadat.

3. Tingkat pendidikan yang relatif rendah, sehingga pemahaman tentang arti gender

masih relatif tidak tahu.
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PENDIDIKAN KELUARGA BERBASIS GENDER DALAM PRESPEKTIF

MASYARAKAT DE SA JEDONGCANGKRING

Dalam penelitian ini yang menjadi

subyek kajian adalah Warga Desa Jedongcangkring Kecamatan Prambon Kabupaten

Sidoarjo, terkait dengan jumlah warga desa Jedongcangkring 2.802 orang dan

diferensiaL Maka peneliti mengambil sebagian masyarakat yang mewakili komunitas

yang terkait, yakni bapak kepala desa beserta staf jajaranya, tokoh agama dan

masyarakat setempat, komunitas PNS, kaum petani dan organisasi kepemudaan

masyaraka! seprti pemuda IBNU dam pemudi Fatayat.

Adapun datayang disajikan adalah data yang diperoleh melalui wawancara.

Sedangkan untuk data yang dari dokumentasi dan observasi digunakan sebagai data

pelengkap dari data wawancara tersebut. Sebagaimana rumusan masalah yang telah

disebutkan disebutkan pada bab I maka penulis menyajikan data tentang :

1. Pandangan masyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarlo tentang

kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua.

2. Pandangan masyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang

kaeladamn yang harus diberikan oleh kedua orang tua.

3. Pandangan masyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo tentang keadilan

dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, baik laki-laki atau

perempuan.

86

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



87

Untuk lebih jelasnya dari ketiga pembahasan tersebut diatas maka penulis

sajikan data hasil penelitian dan sekaligus analisisnya.

1. Sikap Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Dalam Keluarga

Pendidikan anak adalah kewajiban orang tua. Setiap anak memang lahir dari

rahim seorang ibu, tetapi itu bukan berarti bahwa hanya ibunya yang

berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap segala hal yang menyangkut

,pengasuhan anak. Di pundak ayah, memang letak kewajiban memenuhi

kebutuhan materialnya, tetapi bukan berarti menjadikannya lepas tanggungjawab

untuk mendidik anak. Untuk itulah peran dan kewajiban orang tua terhadap

pendidikan anak sangatlah besar.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang peran dan kewajiban orang tua terhadap

pendidikan anak, sebagaimana yang terungkap pada data wawancara terhadap

Bapak Much. Su'udi, Lurah Desa Jedongcangkring Prambon Sidoa{o. Beliau

mengatakan bahra vajib hukunnya bagr orang tua untuk mendidik anak-

anaknya, dalam keadaan bagaimanapun peran dan tanggung jawab orangtua

sangatlah besar dan ini harus di fahami dan dilaksanalan oleh setiap orang tua,

meskipun pendidila, orohg tua rendah tapt anak-analorya dapat selcotah lebih

finggi, agar anak bisa mengangkat harkat &n nartabat orangtua.rM

r@ Much. Su'udi. Lurah Desa Jedongcangkring. warvancara pribadi, Sidoarjo, 20 .Iuni 2010.
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Dan jawaban oleh bapak Akbar yang menyatakan bahwa orang tua ifii

nemang x'ajib huhtnnya dalam mendidik anak. Oleh sebab itu orang tua diberi

amanah oleh Allah levat anak tersebut. Bila analotya berhasil dalam haljasmani

dan rohani berarti orangtua tersebut telah berhasil mendidik anak. Mungkin mas

pernah mendengar pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga.

Kalau keluarganya baik insya Allah akhlaknya juga baik. Apalagi zaman

sekarang ini banyak budaya barat yang telah masuk ke dalam budaya hta dan

anak-anak sekarang nrcnganggap itu adalah trend atau gaya, padahal itu semua

adalah tipu daya orang4rang nasrani. Maka dari itu sangatlah penting arahan,

bimbingandan nasehat kepada anak-anak hta sehingga bisa menjadi anak yang

sholih sholihah.t05

Dengan adanya sikap orang tua yang menganggap bahwa pedidikan terhadap

anak adalah suatu hal yang wajib, berarti bahwa orang tua sudah melaksanakan

salah satu tanggung jawab yang diamanahkan Allah yaitu mendidik anak-

anaknya.

Untuk mengetahui siapakah yang berhak atau yang berkewajiban dalam

mendidik anak-anaknya. Dalam hal ini penulis mewawancarai beberapa orang tua

untuk meogetahui bagaimana pendapat mereka tentang siapa saja yang berhak

atau mempunyai ke*ajiban dalam mendidik putra-putrinya. Ibu marifati

mengatakan: "kgr uya yng mempunlni kewajiban untuk beranggung |*ab

dalam mendidik anak ya tetap orang tua, guru atau ustedz itu hanya sebagai

r05 Bapak Akbar, Tokoh Masyarakat seternpat, rvawancara pribadi, Sidoarjo, 20 Juni 20t0
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peranlara saja, kalau memang kita tidak bisa mengajar anak-anak ya kita

limpahkan langg ng jawqb itu pada mereka, tapi buktn berarti kita lents lepas

tangan nggak mau tau bagai mana keadaan anak-anak dalanr pendidikannya,kita

masih letap punya keu'ajiban untuk ngecek dan mengontrol perkembangan anak-

anak, alhamdulillah mas... meskipun saya sudah lama ditinggal suami tapi saya

bisa menyekolahkan anakku sampai Sarjana".rM

Pak Bandi seorang buruh tani, ayah dua orang putra ini mengabkan "kalau

saya sih hanya wajib mencari naJkah, yang harus ngajar anak-anak ya guru atan

pak kyai, lagian sekarang kalo ngaji dan sekolah kan mbayar, nah itu bant tugas

orang nn untuk mencaikan duir buat sekolah" ro7

Dari sini dapat diketahui bahwa meskipun ada sebagian kecil orang tua yang

melimpahkan tanggung jawab pendidikan anak pada guru, ustadz/ kyai namun

mereka masih punya tanggungjawab untuk menyekolahkan anak-anak mereka..

Dalam hal ini Allah Swt berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 66 :

LiI; rJqJtr L,r.lttLii'rir tJu'sJArr s-,5r Li r}j;l$rr1#j;

ti:'j"'# j:L';;:e:.t u At J*;4y ilrilli 1$)-

Artinya "Hai orang-orang yang beiman peliharalah diimu dan keluarganu
dari api nerala yang bahan bakamya nanuia dan batu, sedang lnra
penjaganya adalah malaikat yang bsr an kems, serta idak pernah
mendurhalrai Allah terhadap apa tang dipnnahkan-N1a kepada

tn Ibu Mariysti, Guru PNS yang ditinggal sraminya l0 tahun lalq wau-arcara pribadi,
Sidoarjo, 2l Juni 2010.

ro'Pak Bandi, Petani, warvancara pribadi, Sidoarjo, 2l Juni 2010.
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B Dcpartemen Agam aRl, Al Qur'an dan Tetjemalula ... .,b. 951.

" Ahmad bin Herbal, Mu$at Ahmad....., h. 24.
tto Maftuh Ahnar! Bo as Kebebasan Pergaulon Muda Mudi Islam, (Surabaya: CV. Bintang

Pelajar, '1998) h. I l.

mereka serta selalu mengerjakon apa yang dipeintah&an." (Q.S: ar
Tahrim:6)ro8

Rosullullah SAW juga menegaskan bahwa kedua orang tualah yang sangat

berperan mewarnai jiwa anak.

jju64'31efj';4rl !rri{ ;trt i-rtilr iF ilu iu, ,is

Artinya : "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtuanyalah yang
menjadikan dia Yahudi, atau Nasrani ataupun Majusi "(H.R Ahmad,
Thabranai dan Al-Baihaqi) toe

Kedua orang tua memiliki andil dalam merawat anak-anaknya" karena

keduanya memiliki andil dalam menghadirkan anak di dunia. Para orang tua harus

tahu akan kewajiban teihadap pendidikan anak-anaknya. Anak adalah titipan

Allah untuk ibu dan ayahnya, maka keduanya yang bertanggung jawab penuh atas

pendidikan-pendidikan yang ditanamkan kepada putra-putrinya. Seperti pepatah

jawa : keu,ajibane t,ong tuo marang anak iht koyo dene kendi, ono banyune yo

kecangking gak ono yo kecanghng."' Artinya, seorang anak itu berkelakuan baik,

maka yang menjadi pembicaraan atau yang menjadi buah bibir masyakat adalah

orang tua anak tersebut, sebaliknya ketika ia berkelakuan jahat, maka 1'ang

menjadi pembicaraan adalah orang tuanyajuga.
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2. Kewejiban Orang Tua dalam Memberikan Teladan Bagi Anak-anaknya

Orang tua harus menanarnkan nilai-nilai aqidah dan akhlaq yang benar

unhrk anak-anaknya dengan memberi contoh nyata dalam perilaku. Rumah

dengan segala aktivitas orang tua harus merupakan cermin bagi anak-anaknya.

Rumah yang penuh kasih sayang, cinta antara sesama anggota, saling

menghormati dan menghargai antara yang tua dan yang muda akan menegakkan

keharmonisan dalam rumah tangg4 serta menjadi tonggak keherhasilan dalam

mendidik anak-anak. Seorang lbu yang memberi tauladan dengan memberikan

kasih sayang dan curahan perhatian kepada anak-arnkny4 mcnghormati sang,

ayah, akan ditiru oleh putra-putrinya. Seorang ayah yang pcnuh kasih sayang

terhadap anak-anatnya, tidak meremehkan ibu dan trnak-rulalinya' bahkan sangat

menghargai mereka akan menimbulkan sikap senada yang tcrpatri dalam diri

anak.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para orang tua. ada

empat jawaban yang berbeda diantaranya yang dikernukakan oleh Bapak H.

Mukri sukses dalam bertani mengalakan: " Yang punya lugas unluk dicontoh don

memberi cotttoh aruk-anak ya ibunya ma$ wong dia yang setiap hari kctemu kok

talau bapak lan gak seliap hari ketemu anak-enak,pulang langsung istiralat

Apalagi kalau saya pergi l<e luar kota, aduh mas..- sulit rasanya b*a memberikan

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



'0loz lunf €z'oFEoPrs 'rPEqPd BJEcuE,$B^\ '1t\X Enla) 'ultltEqnhlJgv .rr
oloz lrmt zz 'orrsoPrs 'lpaqyd arE ue,rr",rr tu-t8av qoryI geo rllsl 'qEu!.ssl^I zll

'OI0Z Junf ZZ 'ogsoprs 'lPsqgd ErDcuB^r8l[ 'saqns &rE( Ps]ad '!DF]{ 'H rrr

pttft a wloduau ntt o.(Ds png iDuowq nDu Dtuouaq nPPs nolPq rDnPtt

a{os wouz:1 ,qlsottaSuau qops &utu( ,DllDtDttt losos tlDIoPo nq w1twyag

'uDut, !.tDp uDEDgas 4DPPD nr! uDrtlsraqq D$qDq &uDlq qoud ,lDq -uDsDtDu

-solDu qapq t1op1t 'uttdsrp uoP tlleaq pnqaq nPPs qnrun tquotltlotoSuaw

nDlpq loqq otos Suot otrlsotatl Dra! pBuoruas 'nDlD.tr pua8uau

qDpll Drqaq nDlpq 'D&nryq wolop uouor|od tlolopo t|oty 'D,(DS ,8Dq uDpDfot

po{uaw oslq snrml nq, qoto ou4oq 'ufuleuu-1eue Bpedol uePslnul uullueqtuetu

uelep Bnl Suero ueql[enel llqret uede8Euel uulgequeu o1o,(qe3

t' ,/Dsaq qDpns

oprau Dllrtl 2lDuD yDuaq wolop t4odta| uolD D4 Suoto sotl4qo o1oBas ryof

'oBton1a1 ,,tDp ,Dfulp nI lDuD $oq uogplpuad Duatn! 'DuDS Suot( 1oq onqtaq

lnrun olobw tlotuoJuaa ualD lDuD4lDuo Dpu tlDPDqtraq pot 't1toq o{unq1

qoto no1m1 'oru &uo,to onpzq ott ottn4nd-o4nd Eoq uouopolatal uo raquau

stuot1 &uotr,, :ue:1zte8ueur rclleq 'lur IEII 3u"lu4 u1e1 Slqerds:ed e,(und

urrrfeqn;,1 JIJV IEd uu18uepe5 ,rlo13oqnq 
uDP tDuDP 'uDuD uotlD o4uo8ton1al

Dpu yDq Suot uopola lnquau pdop t1o,(o tlosos oyqodo 'o&nnlz:1 olodaq

rlolopo tlotb oua.toq 'ottuu4nd-oand $oq uDpDPt uaqwaw sruoq &uo,( t1o1t1oty

uo1ule8ueru nullaq qeure.sehl quzpuln ue8uap ueu!?[JBq sele tp tedepue4

' tndruoc

,q! pfu otos nnq o4unqt outos fiJnu 1lDprt o,{os tlouo nDlnl !lu,?al'qouo)

Z6

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



93

perhatian orang tua kepada anak. Dan lalau saya sudah mempunyai kelauarga

pibadi beliau semua yang akan kuterapkan.tta

Dari keempat statement diatas dapat kita ketahui bahwa peran ayah dan ibu

dalam memberikan teladan pada anak-anaknya sangatlah besar. Rumah dengan

segala aktivitas orang tua harus dijadikan cermin bagi anak-anak. Rumah yang

penuh kasih sayang, cinta sesama anggota, saling menghormati, saling

menghargai antara yang tua dan yang muda akan menegakkan keharmonisan

dalam rumah tangga serta memberikan keberhasilan dalam mendidik anak-anak.

Seorang ibu yang memberikan tauladan dengan memberikan kasih sayang dan

curahan perhatian kepada anak-anaknya, menghormati sang ayah, akan ditiru oleh

putra-putrinya. Seorang ayah yang penuh kasih sayang terhadap anak-anaknya

tidak diremehkan ibu dan anak-anaknya, bahkan sangat menghargai dan

menghormati mereka akan menimbulkan sikap senada yang terpatri pada diri

anak.

Kewajiban bagi keluarga dalam hal ini kedua orang tua adalah

menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan kearah kedewasaan anak.

Seperti yang telah dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan

keluarga adalah pendidikan yang bark bagi pendidikan sosial. Beliau mengatakan

pendidikan keluarga merupakan pendidikan yatrg sempurna bagi pendidikan

rro Cahyoko, Sekretaris IBNU, warcara pribadi, Sidoaryo, 23 Jtmi 2010
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kecerdasan dan budi pekerti ketimbang pendidikan-pendidikan yang lain (selain

keluarga).115

Pada pnnsipnya, yang harus kita sadari ialah bahwa segala pengorbanan

orang tua kita sama sekali tidak pemah dapat diganti dan diimbangi dengan

sejumlah besar materi apa pun yang kita miliki, tidak dapat dibalas oleh anak

tesebut sampai kapan pun juga. Namun orang tua kita merasa cukup dirinya

terbalas j ika si anak berbakti kepadaanya dan hidup di jalan yang benar.rtu

3. Keadilan Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Terhadap Anak-Anak

Dalam Keluarga dalam prespektif gender.

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang sama dalam sebuah

keluarga, maka keadilan orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-

anaknya adalah suatu hal harus dilakukan. Untuk mengetahui sikap orang tua

terhadap keadilan dalam memberikan pendidikan kepada semua anak, diantaranya:

Presepsi orang tua tentang pendidikan anak laki-laki dan perempuan.

Setiap anak memang terlahir dari rahim seorang ibu, tetapi itu bukan

berarti bahwa hanya ibunya yang berkewajiban dan bertanggungiawab terhadap

segala hal yang menyangkut pengasuhan anak.

t'5 Zainuddin, et.al, Seluk Belatk... -,h.71 .

"o M. T\alft,40 Torggurg Jawab Anak Teriadap Omng Tua,@urdtng: ksyad Baitus
Salam, 1995), h. t 7-18.

a
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Kewaj iban menuntut ilmu merupakan hak setiap orang tanpa

membedakan wama kulit, bahasa, suku maupun jenis kelamin. Dengan prinsip

demokrasinya Rasulullah SAW mengajarkan kesamaan dan kesetaraan derajat

manusia. Setiap manusia diberikan potensi masing-masing yang wajib

dikembangkan, siapa yang mau berkembang maka ia yang akan lebih cepat untuk

maju, sebagai bentuk kebebasan dan kesempatan yang diberikan seluas-luasnya

agar manusia tidak mendzalimi fitrahnya.

Untuk mengetahui bagaimana presepsi orang tua tentang pendidikan

anaknya, baik lakiJaki maupun perempuan, peneliti melakukan wawancanr

dengan beberapa warga desa Jedongcankring berkenaan dengan maslah yang

terkait.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para orang tua, Ibu

Mas'amah mengatakan, pa.da dasamya mendidik anak laki-laki dan perempuan

itu sama saja, akan letapi pendidilan yang dibenkan sedihl ada perbedaan

diantara mereka. Anak laki-laki memang serytufrrya berhak mendapatlan

pendidrkan yng lebih inggi, karenq nercka akan dibebani tanggang jawab yang

lebih terhadap dirinya, istinya dan anak-anaknya. Terlebih jika dta menjadi

seomng Fmimpin negam-t t7

Bapak Much Su'udi, berpeadapat jika berbicara tenang anak

pelemrytm, bulan berarti mercka tih* bertak akm pendidikan. Akan tetapi,

rr7 Ibu Mas'amah, Ishi Dari Tokoh Agama. wau'ancara pribadi, Sidoa-jo, 24 Juni 2010
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mendidik anak perempuan harus sesuai dengan kdratnya l<elak. Pendidikan

tinggi tetap hanrs mereka daptkan, tetapi mereka tidak boleh melulnlun alan

kex, ajiban dan kod ra tnya se ba gai W re mpuan.i t 8

Dapat diketahui bahwa presepsi orang tua tehadap anak itu sama, baik

lakiJaki ataupun perempuan. Orang tua berkeinginan agar anak-anaknya dapat

sekolah tinggi, tetapi dalam hal ini antara laki-laki dan perempuan tidak

melupakan akan kodratnya masing-masing.

b. Cita-cita atau keinginan orang tua terhadap anak laki-laki dan perempuan.

Setiap orang tua memiliiki keinginan anaknya bisa sukses dalam

hidupny4 apalagi sesuai dengan cita-cita orang tua, seperti yang diungkapkan

oleh ibu Mariyati,jika berbicara tctang cita-cita, saya ndak pernah nenruksakan

antara satu sama lain untuk menjadi apa misalnya? Akan tetapi saya hanya

tnengarahkan dan nremberi moivasi alau dorongan, agar merekt dapat

mencapai cita-citanya sesuai dengan kemampuan dan keinginan mereka, asalkan

tidak keluar dari nornn-not'ma yang ada.tt{'

Lain halnya dengan pemyataan dari bapak Arif Muhajirin, saya

menginginlran anak laki-laki menjadi aparat negara, seperti polisi, TNI, ataupun

lnng lainnja. Tetapi in semua sa1ru kembalikan kepada anak sa1a. *dangbn

2010.

Sidoarjo

t" B+ak Mudr. Su-udi, Luratr Desa Jodongcangluin4l wawsrcara pribadr, Sidoa'lo- :{ -h.ni

rte lbu Mari]'ati, Guru PNS yang ditinggal srarnin-va l0 tahun lalu, wawmcara pn'badi,
24 Jmi 2OlO.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



97

lalau perempuan cenderung kepada pendidik atau guru. Sebab, selain nanti dia

akan mendidik siswanya, dia juga akan mendidik pulranya. Biar dua4uanya

dapat, disekolah iya dirumah juga

Dari dua pemyataan di atas dapat diketahui kebanyakan masyarakat

mengatakan, Cita-cita atau keinginan orang tua terhadap anaknya sama, tidak ada

perbedaan. Ada sebagian orang tua memiliki cita-cita agar anaknya

melaksanakan. Tetapi orang tua tidak memaksakan akan keinginannya, biar anak

yang menentukan jalan hidupnya. Alan tetapi motivasi atau dorongan itu selalu

dilakukan orang tua.

c. Perlakuan orang tua dalam mendidik anak baik laki-laki dan atau perempuan.

Pelakuan orang tua terhadap anak mempengaruhi kej iwaan anak. Setiap

anak memilki perlakuan yang sama, sesuai dengan Pemyataan Bapak H. Shoheh

yang mengatakan"sekarang ini sudah ndak zamannya lagi melarang anak untuk

sekolah, anak laki-laki ataupun peren puan punya kesempatan lnng sama dalam

nrcngenyam pendidikan, tenrs bagatnruna nereka hisa nnju kalau idak

.ekolah-r2o

Ini menunjukkan bahwa sudah selayaknya orang tua harus berbuat adil

dan memberikan porsi yang sama terhadap semua anaknya dalam hal pendidikan,

artinya orang tua harus memberikan kesempaan yang sama kepada samua

tt H- Sholeh, paani yang mengalarni kemundtran dalam usahanya, wawncra pribadi,
Sidoarjo, 25 Juni 2010.
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anaknya untuk mengenyam pendidikan, tanpa membedakan anak laki-laki dan

anak perempuan. Anak laki-laki memang berbeda dengan anak perempuan, dan

itu memang fitroh, Allah menciptakannya seperti itu. Mereka memang berbeda,

tetapi bukan untuk dibeda-bedakan. Orang tua harus mendidik mereka secara

sama untuk menjadi anak yang sholeh dan sholehah.

Iful tersebut juga dikuatkan dengan pemyataan Pak Panut, beliau

mengatalran bahwa dalam Agama Islam orang fiia harus adil terhadap anak-

anahrya, tidak boleh dibeda-bedakan, mereka sama-sama ciptaan Allah yang

harus hta jaga dan kita lindungi, mereka juga hants kita didik, karena kitatlajib

u n tu k me nd id ik me reka.t2l

Dari kedua jawaban tenebut dapat diketahui, perlakuan orang tua

terhadap anak itu sama, orang tua memberikan fasilitas yang sama dan memberi

kesempatan yang sama kepada mereka dalam pendidikan dan dalam

mengekspresikan kemampuan sesuai bakat yang mereka miliki. Sangat keliru

kalau berpendapat bahwa perempuan tidak perlu pintar, karena pada akhimya

tugasnya hanya di dapur. Dan juga sangat keliru kalau berpendapat anak

perempuan tidak perlu mendapat kesempatan menuntut ilmu setinggi langit.

Pendidikan adalah pemberian terbaik dan terpenting serta saling bermanBat bagi

&ak

rzr Pak Panut, p€rmi yang memilik delapan anak, wawancara pribadi, Sidoarjo, 25 Juni 2010
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d. Keadilan dalam prespektif gender.

Perbedaan gender (gender ddferences) temyata memunculkan

perbedaan peran gender (gender roles) yang akhimya melahirkan ketidakadilan

gender (gender inequalities). Identifikasi bahwa lakilaki itu kuat dan rasional

telah menimbulkan kesan bahwa dia lebih cocok untuk bekerja di luar rumah,

pantas untuk memimpin dan lain-lain. Sebaliknya pandangan bahwa perempuan

itu lemah lembut atau sabar telah memunculkan anggapan bahwa perempuan

cocok untuk tinggal di rumah mengurus anak-anak dan rumah tangga. Inilah

sumber yang diduga menjadi penyebab lahirnya ketidakadilan hubungan laki-laki

dan perempuan.l"

Hasil wawancara yang penulis lakukan di antaranya dengan Bapak Sanusi

dan Bu Umi Istrinya, mereka berdua sepakat bahwa anak yang punya prestasi

lebih diutamakan daripada anaknya yang biasa-biasa saja, seperti dalam

statementnya "Bagi kami berdua yang harus diberi perhatian ya anak yang

pinter, dia diberi perhatian lebih agar prestasinya semakain meningkat, lagian

kan bisa menjadi kebanggaan orang firu ".rLt Jawaban ini jauh berbeda dengan

Bapak Bahruddin, mengatakan; "Dslam mendidik anak kita ndak boleh

memprioiaskan yang lebih menonjol, mereka punya balat sendiri-sendii, pmln

kemampuan yang ladang berbe& etu sama lain, tugas orang tua hanya

fu Bani Sya'if Maula, Kepemimpinan dalarr Keluarga -.. .
ra Bapak Sanusi beserta ibq selaewis desa Jedongcangkring, wawancara pribadi. Sidoujo, 27

Juni 2010
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mengarahkan kemana mereka akan melangkah, membeda-bedalan anak akan

berahbat fatal bagi pet*embangan mereka" .t2o

Perlu diketahui bahwa berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak

adalah suatu hal yang seharusnya. Karena pada dasarnya setiap anak memiliki

karakter dan tabiat yang berbeda. Akan tetapi itu bukan lantas menjadi alasan

untuk berbuat tidak adil kepada semua anaknya. Adit bukan berarti harus

membagi sama rata dan selalu sama. Adil adalah sikap yang tidak

memprioritaskan (menomorsatukan) yang satu dari yang lain. Orang tua tidak

boleh membeda-bedakan sikap terhadap anaknya. Orang tua tidak boleh

mengabaikan anak yang lebih lemah (fisik/kemampuan) dan memprioritaskan

yang lebih kuat (frsik ataupun prestasi). Orang tua tidak boleh memberi perhatian

yang lebih terhadap yang satu dibanding yang lain, dan juga tidak boleh

mengasihi serta mencintai anaknya yang satu lebih dari yang lain.

Begitu pula perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki dan anak

perempuan dalam memberikan pendidikan. Orang tua selalu dituntut untuk

berbuat adil terhadap semua anaknya baik pada anak laki-laki dan anak

perempuan. Pemberian kesempatan dalam mengenyam pendidikan yang tidak adil

kepada semua anak oleh orang tuanya akan bisa memberikan pengaruh-pengaruh

atau dampakdampak bagi perkembangan kejiwaan anak.

u'Bapak Bahamddin, ABRI yang merniliki dua mak pulra dan puri, wawancara pn-badi 27

Juni 2010
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Dalam hal ini penulis mewawancarai Bu Narsih yang mengatakan : '34la

mau menyekolahkan anak itu ya yang pinter... kalau anaknya nggak terlalu pinter

ya nggak usah sekolah, nenrani saya jualan saja, itung-itung bisa membantu

keluarga."t25 Setelah ditanya penulis apa ada dampak tertentu kalau mereka tidak

diberi kesempatan yang sama dalam mengenyam pendidikan? Bu Narsih

menjawab "engggak..nggak ada dampaknya, v,ong mereka senang kok.."

Dari pemyataan diatas dapat diketahui ternyata masih ada masyarakat

yang beranggapan bahwa pemberian kesempatan dalam mengenyam pendidikan

secara tidak adil tidak akan memberikan dampak apapun. Padahal perlakuan

orang tua yang tidak adil kepada anak-anaknya akan membawa dampak negatif

dalam jiwanya. Anak akan merekam perlakuan yang berbeda dari orang tua

dengan perasaan tertekan, bahwa dia tidak lebih berharga dari saudaranya. Bisa

jadi memang diantara anak ada yang membanggakan, karena dia penuru! rEin,

berprestasi, dan berfikir realistis. Tetapi itu bukan alasan bagi orang tua untuk

memujinya dan hanya mendengarkan pendapatnya serta mengabaikan pendapat

saudara-saudaranya yang lain. Orang tua harus menghargai anak-anaknya secara

sama, sebagai individu yang berbeda, niscaya ia akan tumbuh menjadi anak yang

pandai mengharg:ai dan percaya diri. Sebagaimana lzng telah dijelaskan oleh

Muhaimin kepada penulis, beliau mengatakan "orang tua harus selalu berbuat

adil terhadap anak-analotya, tanpa membeda-bedakan mana anak lang puryn

potensi tinggi mana anak yang nggak hisa apa<qn, karena apbila ada

'- Bu Narsih, istri pak purul wawancara pribadi, 28 Juni 20 l0
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kesenjangan dalam keluarga dalam hal perhatian misalnya anak akan merespon

sesuai dengan perlakuon yang diberikan oleh orongtuanya, Padahal perlakuan

orang lua yang tidak adil pada anak-anak akan membawa dampak negatif dalam

jiwanya. Anak akan merekam perlakuan yang berbeda dari orang tua dengan

perosaan terlekan dan ini akan berakibat fatat bagi pertumbuhan jiwa anak ".126

Kemudian bagaimana kalau temyata terdapat ketidakadilan dalam

memberikan kesempatan untuk mengenyam pendidikan bagi anak-anak.

Dipertegas dengan statemen ibu Karomah, beliau mengatakan "Pendidikan itu

Wnting, dan semua anak harus merasalan dan menilonati masa-masa sekolah

untuk mencari ilmu. strya paling tidak setuju knlau ada orang tua yang melarang

analorya untuk tidak sekolah. Sekarang zamannya sudah bebas, nggak ada

penjajahan lagi"t27 ln' menunjukkan bahwa masyarakat Jedongcangking

Prambon Sidorajo menyadari akan betapa pentingnya akan pendidikan terhadap

anak-anaknya, sehingga pendidikan harus diberikan kepada semua anaknya tanpa

harus membedakan antara yang satu dengan yang lainny4 baik itu untuk anak

laki-laki dan anak perempuan. Tidak semua orang tua bisa berbuat adil terhadap

anak-anaknya, karena orang tua memiliki latar belakang dan kondisi yang

berbeda. Seperti halnya pendidikan orang tua, petekonomian orang tu4 dan

sebagainya- Dan sebagian pemuda desa ada juga yang mendapatkan perlakuan

126 Muhaimin, ketu IBNU Desa Jedongcangkring, wawancara pribadi, Sidoado, 28 Juni 2010.
r27 lbu Karomah, istri dari bapak Akbar, wawancara pribadi, Sidoarjo, 29 Juni 2010
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tidak adil oleh orang tuanya karena dalam kehidupannya dihimpit dengan

permasalahan ekonomi, seperti wawancara peneliti dengan Yenny.

Yenny berpendapat bahwa kalau punya saudara banyak itu tidak enak

karena perhatian orang tua terpecoh-pecah, apalagi seperti soya anak pertama,

harus bisa mengalah dan memahami kcadaan orang tua, cakup pendidikan SD

yang soya peroleh, kareno saya haruso membantu ibu untuk merowal adik-adik

padahol saya juga butuh pendidikan yang ttinggi. Tapi, lidak apa-apa meskipun

pendidikanku rendah, adik-adikku harus tinggi biar mereka tidak sama sepertiku.

Nanti biar saya belajar bersama adik-adik*u meskipun tidak selalah SMP-SMA,

tetap bisa belajar pelajaran SMP dan SMA lewat adik-adiklat. t2E

Di dalam ajaran Islam sendiri dianjurkan untuk berbuat adil terhadap

semua anaknya. Bahwa dalam ajaran lslam mewajibkan untuk berbuat adil

kepada semua anak. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Jedongcangkring telah

memahami akan kewajibannya s€bagai umat Islam untuk senantiasa berbuat adil

kepada semua anakny4 terutama dalam hal pendidikan. Meskipun ada sebagian

kecil masyarakat belum bisa berbuat adil karena faktor-faktor tertentu.

Keadilan menurut Islam adalah terpenuhinya hak bagi yang memiliki secara

sah, yang jika dilihal dari sudut pandang orang lain adalah kewajiban. Oleh

karena inr, siapapuo yang lebih banyak melakukan kewajiban atau yang memikul

kewajiban lebih besar, dialah yang memiliki hak dibanding yang lain. Sernentara

ini, banyak anggapan bahwa beban suami atau beban produksi untuk mencari

rr Yermy, pemudi faayat, wawancara pribadi, Sidoarjo, 29 Juni 2010.
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nafkah lebih berat dari beban istri (beban reproduksi: mengandung, melahirkan

dan menyusui). Oleh karena tidak ada yang dapat dikatakan lebih berbobot antara

hak dan kewajibannya, tetapi seimbang dan sejajar.

Selanjutnya untuk mengetahui akan kewaj iban setiap orang Islam baik

bagi orang laki-laki dan perempuan dalam menuntut ilmu menurut perspektif

masyarakat desa Jedongcangking, yang hal ini berkaitan erat dengan peran orang

tua dalam memberikan pendidikan kepada semua anaknya dan menunjukkan

bahwa mayoritas masyarakat Jedongcangking telah memahami hukumnya

menuntut ilmu bagi orang Islam baik bagi muslimin maupun muslimat.

Kewajiban orang Islam dalam menuntut ilmu, baik bagi lakiJaki atau

perempuan itu sama. Karena ilmu itu bagaikan cahaya yang bisa menghantarkan

kita dalam kesusksesan. Banyak hadist yang berbicara tentang ilmu, seperti

menuntut ilmu wajib bagi kaum muslimin dan muslimah, carilah ilmu sampai di

negeri cina, dan sebainya. Dapat kita lihat bahwasannya ilmu itu adalah segala-

galanya, seperti yang diungkapkan bapak kepala des" bahwa memilki anak satu,

dua, tiga otaup n lima, semuanya haras memperoleh pendidikan yang baik dan

tinggi.meskipun ilu anak perempuan atau lakiJaki, tidak ada perbedaan di antara

mereka, semuarqta samo. Karena ilmu itu segal*golorya, orang kaya karena

ilmu, orang pinter karena ilmu, orang santut koena ilmu orang berwibawa
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karena ilmu, orang dapat bijaksana karena ilmu dan orang rumah tangga harus

punya ilmu.t29

Dalam memperoleh ilmu itu memang tidak mudah harus ada ikhtiar serta

doa. Seseorang apabila menginkan ilmu harus menegluarkan biaya walaupun itu

sedikit atau banyak. Seperti pepatah jawa 'jer bosuki mawa bea' bahwasan segala

sesuatu itu diperlukan biaya. Apalagi dengan pendidikan dibutuhkan biaya yang

besar, tapi itu tidak menutup kemungkinan seseoftrng mendapatkan pendidikan

tinggi tanpa mengeluarkan biaya. Seperti halnya yang di ungkapakan oleh

Fatimah, pemudi desa yang ikut dalam organisasi di masyarakat (Fatayat), dia

bercerita 'soya anak pertama dari empat bersaudara, saya memiliki adik loki-laki

dua dan yang terakhir cewek. Perekonomian di keluargaku bisa di bilang di

bawah rata-rata, oyah-ibuku seorang buruh tani di desa. Meskipun kedua orang

tuaku buruh tani, beliau tidok melupakan tugasnya sebagai orang tua dalam

memndidik dan menyekolohkan anabrya. Omng tuaku hanya bisa

menyekolahkanku sampai SMA, aku senang, meskipun aht dan orang tuaht

berkeinginan untuk sekolah lagi lce jeniang yang lebih tinggi. Dalam hidupku

tidak ada kara pulus oso, lerus berjtang dan berdoa. Sampai hasilnya, aht

memperoleh beasiswa peruh di pergwuan tinggi, aWtirnya aht merasa bangga

terhadap dirilat dan orang tuahl, larena kelia keraslah aht bisa seperti ini.' 1i0

ra fL Moch. Su'udi, kspala desa Jedongc$gking wawancara pribadi, Sidoarjo' 30 Juni 2010-
rr Fatimah, anggota fatayat di desa Jedongcangkring wawancara pribadi, Sidoarjo, 30 Juni 2010
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Dari hasil wawancara penulis dengan responden, diketahui bahwa

pendapat dipengaruhi karena pemahaman masyarakat yang memandang bahwa

betapa pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan bagi masa depan anak-

anaknya. Ilmu bisa menghantarkan kepada kesuksesan, ilmu bagaikan cahaya"

ilmu dapat mengengkat harkat dan martabat manusi4 sehingga pendidikan dan

ilmu pengetahuan itu harus diberikan kepada semua anaknya tanpa membedakan

antara anak laki-laki dan anak perempuannya..
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menyajikan dan membahas data hasil penelitian untuk

mengungkapkan pandangan masyarakat desa Jedongcangking tentang

pendidikan keluarga berbasis gender yang meliputi kewajiban mendidik anak

bagi kedua orang tu4 keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua

dan Keadilan terhadap semua anak, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

Pertama, pandangan masyarakat desa Jedongcangking tentang

kewajiban mendidik anak bagi orang tua adalah suatu hal yang waj ib untuk

dilaksanakan. Karena mereka menganggap bahwa anak adalah tanggung jawab

yang diamanahkan oleh Allah untuk diberi pendidikan dan pengajaran. Menurut

mereka yang berhak atau yang berkewajiban dalam mendidik anak-anaknya

adalah kedua orang tua Mereka juga berpendapat bahwa Anak adalah titipan

Allah unurk Ibu dan Bapalcry4 maka keduanya yang bertanggung jawab penuh

atas pendidikan-pendidikan yang diranamkan kepada putra-putrinya. Dan jug

sebagian masyarakat yang berhak mendidik anak adalah gunr, ustadz dan kyai

yang ada di sekolah atau pondik pesantren.

lo7
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Kedua, pandangan Masyarakat desa Jedongcangkring Prambon Sidoarjo

tentang keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tuq mereka

berbendapat bahwa orang tua harus bisa menjadi contoh serta panutan bagi putra-

putrinya dalam hal ini menurut mereka peran ayah serta ibu untuk menjadi

teladan bagi anak-anaknya sangatlah besar, karena ayah dan ibu adalah sosok

model yang akan selalu ditiru dan dijadikan rujukan bagi putra-putrinya dalam

menghadapi kehidupannya.

ketiga, Pandangan Masyarakat desa Jedongcangking Prambon Sidoarjo

tentang Keadilan orang tua terhadap semua anak dalam memberikan pendidikan'

Mereka berpendapat bahwa berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak

adalah suatu hal yang seharusnya. Menurut mereka Adil adalah sikap yang tidak

memprioritaskan (menomorsatukan) yang satu dengan yang [ain. Bagi mereka

Orang tua tidak boleh membeda-bedakan sikap terhadap anaknya. Sebagian anak

di masyarakat Jedongcangkring mendapatkan perlakuan yang kurang adil karena

dipengaruhi oleh faktor-faktor trtententu. Dan sedikit masyarakat yang

beranggapan bahwa pemberian kesempatan dalam mengenyam pendidikan secara

tidak adil tidak akan memberikan dampak apapun. Oleh sebab itu, orang tua

tidak boleh mengabaikan anak yang lebih lernah (fisikfternampuan) dan

memprioritaskan yang lebih kuat (fisik daupun pr€stasi), setta tidak boleh

memberi perhatian yang lebih terhadap yang s.ttu dibanding yang lain, dan juga

tidak boleh mengasihi serta mencintai anaknya yarg satu lebih dari yang lain.

Demikian pula dalam bidang pendidikan, bagi mereka Setiap anak berhak untuk
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mendapatkan pendidikan yang sama dalam sebuah keluarga, maka keadilan

orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya adalah suatu hal

harus di lakukan.

B. SARAN-SARAN

l. Bagi orang tua

a. Hendaknya memberikan perhatian yang lebih terhadap perkembangan dan

pendidikan putra putrinya tanpa membeda-bedakan mana putra atau

putrinya yang lebih menonjol

b. Orang tua hendaknya berbuat adil dan memberikan porsi yang sama

terhadap semua anaknya dalam hal pendidikan, a(inya orang tua harus

memberikan kesempatan yang sama kepada samua anaknya untuk

mengenyam pendidikan, tanpa membedakan anak laki-laki dan anak

perempuan. Anak laki-laki memang berbeda dengan anak perempuan, dan

itu memang fitroh, Allah menciptakannya seperti itu. Mereka memang

berbeda, tetapi bukan untuk dibeda-bedakan.

c. Orang tua harus mendidik mereka secara sama untuk menjadi anak yang

sholeh dan sholehah.

d. Orarg tua juga harus memberikan fasilitas yang sama dan memberi

kesempatan y.rng sama kepada mereka dalam pendidikan dan dalam

mengekspresikan kemampuan sesuai bakat yang mereka miliki. Sangat

keliru kalau berpendapat bahwa per€mpuan tidak perlu pintar, karena pada
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akhirnya tugasnya hanya di dapur. Dan juga sangat keliru kalau

berpendapat anak perempuan tidak perlu mendapat kesempatan menuntut

ilmu setinggi langit. Pendidikan adalah pemberian terbaik dan terpenting

se(a saling bermanfaat bagi anak.

e. Disarankan kapada seluruh orang tua untuk lebih memahami bahwa anak

adalah merupakan amanah dari Allah SWT. yang harus dibekali dengan

ilmu pengetahuan sebagai bekal masa depannya, menuntut ilmu adalah

suatu kewajiban bagi umat Islam, baik laki-laki maupun perempuan dan

menjadikan keluarga sebagai awal kesetaraan dan kemitraan lelaki dan

perempuan. Tanpa adanya bias gender dalam keluarga, karena semua akan

berjalan sesuai dengan hak dan kewajibannya masing-masing.

Bagi Peneliti, tidak ada sesuatu yang sempuma di bumi ini. Begitu juga

dengan penelitian ini masih banyak hal yang perlu diungkap sehubungan

dengan masalah pendidikan keluarga yang berbasis gender. Setelah selesai

penelitian tentang Pendidikan Keluarga berbasis Gender dalam Prespektif

masyarakat desa Jedongcangking kecamatan Prambon Sidoarjo. Dan Penulis

sarankan bagi peneliti lain yang ingin mengungkap tentang Pendidikan

Gender terkait judul tentang kesetaraan hubungan suami istri alau kesetaraan

antara anak laki-laki dan perempuan, dan sebagainya, maka diharapkan

memperluas wawasan dan cakupannya &t"'n membahas masalah tersebut.
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